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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model experiential learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS
siswa kelas IV SDN Seyegan Pundong Bantul.
Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-experimental design.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Seyegan
Pundong Bantul yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes, dokumentasi, lembar observasi.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model experiential
learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
Seyegan Pundong Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
hasil belajar mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya. Berdasarkan perhitungan
uji t berpasangan (paired sample test) dengan SPSS, maka didapatkan
hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0.000 (p= 0,000<0,05).
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan/peningkatan secara signifikan pada pretest dan post test.
Berdasarkan hasil di atas dengan Ho ditolak, maka hipotesis penelitian
dinyatakan diterima hal ini berarti model experiential learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
Seyegan Pundong Bantul.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat disebutkan bahwa
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Adapun usaha yang dapat dilakukan adalah dengan upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar. Salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan di SD adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
IPS penting diajarkan bagi siswa SD karena melalui mata pelajaran
IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya
(Hidayati, 2002:15). Oleh karena itu kehidupan bermasyarakat harus
dikenalkan dan diajarkan sejak dini. Hal tersebut merupakan salah satu
alasan pentingnya diajarkan pelajaran IPS bagi siswa SD.
Mengajar IPS tidaklah mudah dilakukan oleh guru. Pembelajaran
IPS tidak hanya semata-mata hafalan materi saja, melainkan meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan juga nilai. Oleh karena itu dalam
mengajarkan IPS diperlukan strategi maupun cara-cara yang sesuai agar
tujuan dari pembelajaran IPS dapat tercapai, seperti pemilihan model
pembelajaran maupun media yang dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran IPS tersebut. Cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran inilah yang nantinya akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui banyaknya
siswa yang telah lulus standar ketuntasan minimal.
2Melihat realita pada saat melakukan observasi di SDN Seyegan,
masih banyak guru yang belum maksimal dalam menggunakan berbagai
metode maupun model pembelajaran dalam mengajar. Mereka kebanyakan
hanya menggunakan ceramah, buku paket, dan latihan soal-soal saja dalam
proses pembelajaran. Keadaan tersebut tentu saja membuat siswa menjadi
jenuh dan bosan dalam mengikuti pelajaran, sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar yang diperoleh siswa nantinya.
Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
dengan guru kelas yang mengampu mata pelajaran IPS pada bulan April
2014 dapat dilihat bahwa dalam proses pembelajaran masih kurang
bervariasi dan terkesan monoton. Guru hanya menggunakan satu sumber
buku yang digunakan sebagai acuan kemudian hanya menjelaskan suatu
konsep materi, lalu siswa diminta untuk memperhatikan dengan seksama
setelah itu siswa diberi latihan soal. Penggunaan model pembelajaran
seperti ini membuat hampir 70% siswa menjadi kurang aktif serta kurang
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan
rendahnya hasil belajar yang diperoleh sebagian siswa, ini dilihat dari
perolehan hasil belajar siswa pada semester I, khususnya pada mata
pelajaran IPS, jika dibandingkan dengan beberapa mata pelajaran lain
seperti Bahasa Indonesia 26 siswa sudah mampu mencapai KKM dengan
nilai tertinggi 90, dan 4 siswa belum mencapai KKM dengan nilai
terendah 70. Pada matematika nilai tertinggi 86 dan 3 siswa belum
mencapai KKM dengan nilai terendah 67, sementara IPA dan kesenian
3seluruh siswa sudah mampu mencapai nilai KKM di atas 75. Melihat nilai
yang diperoleh pada semester I khususnya pada mata pelajaran IPS, sekitar
21 siswa belum dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai
terendah 60 dan hanya 9 siswa yang mencapai nilai KKM dengan nilai
tertinggi 85.
Masih terdapat juga kegiatan belajar IPS di sekolah yang sifatnya
teacher centered, dimana siswa hanya duduk diam mendengarkan
penjelasan materi, menerima, kemudian mengerjakan latihan soal dengan
dibimbing guru. Hal ini lah yang menyebabkan siswa tersebut mengalami
kejenuhan sehingga kurang antusias dan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal-hal ini lah yang peneliti dapatkan dan menarik minat
peneliti untuk mengadakan penelitian di SD Seyegan. Peneliti memandang
dalam pembelajaran di sekolah khususnya pada mata pelajaran IPS,
diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih bervariasi daripada
sebelumnya. Salah satu model pembelajaran yang cukup bervariasi dan
tentunya dapat melibatkan peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran
adalah model experiential learning.
Model experiential learning ini dipilih, karena berdasarkan
perkembangan-perkembangan yang dialami siswa pada masa kanak-kanak
akhir ini. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana kemampuan
berfikir siswa berkembang dan berfungsi, kemampuan berfikir siswa
berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ketingkat yang lebih
rumit dan abstrak. Perkembangan emosi, siswa mulai belajar
4mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang bersifat negatif dan
cenderung untuk mulai mengungkapkan emosi yang menyenangkan.
Perkembangan sosial, siswa mampu menempatkan diri dalam kerja
kelompok, dan dalam perkembangan bicara siswa mulai mampu
berkomunikasi dengan baik. Penerapan model experiential learning dalam
proses pembelajaran IPS di sekolah nantinya akan melibatkan perasaan
siswa dalam perkembangan emosi, perbuatan dalam perkembangan sosial
atau tingkah laku siswa, serta pengamatan dan berpikir dalam
perkembangan kognitif siswa. Model experiential learning ini diharapkan
mampu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, dimana siswa
mengalami apa yang mereka pelajari, sehingga mampu memberikan
pengalaman baru untuk siswa. Melalui model ini siswa tidak hanya belajar
tentang konsep suatu materi saja, dikarenakan siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses pembelajaran untuk dijadikan sebagai pengalaman
dalam dirinya. Dengan mengalami materi belajar secara langsung,
diharapkan siswa dapat lebih membangun makna serta kesan dalam
ingatannya.
Penelitian tentang “Pengaruh penerapan model experiential
learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Seyegan
Pundong Bantul” dalam kawasan Teknologi Pendidikan termasuk dalam
kawasan desain, khususnya pada strategi pembelajaran.
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran IPS kelas IV di SD Negeri Seyegan Pundong Bantul
yang dilakukan masih konvensional, dengan kegiatan belajar yang
bersifat teacher centered dimana siswa hanya duduk diam menerima
materi kemudian berlatih mengerjakan soal latihan dengan bimbingan
guru.
2. Suasana pembelajaran cenderung membosankan, kurang melibatkan
partisipasi siswa sehingga siswa kurang antusias dalam belajar.
3. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh sebagian besar siswa kelas IV
SD Negeri Seyegan Pundong Bantul pada mata pelajaran IPS jika
dibandingkan dengan beberapa mata pelajaran yang lain seperti Bahasa
Indonesia, matematika, IPA, dan kesenian.
4. Terbatasnya sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada nomor 1
dan 3, peneliti memberikan pembatasan masalah agar penelitian lebih
terarah dan dapat dikaji lebih dalam lagi. Oleh karena itu, penelitian ini
dibatasi pada pengaruh penerapan model experiential learning terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Seyegan Pundong Bantul.
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di
atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu: “Adakah pengaruh
penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran IPS siswa kelas IV SDN Seyegan Pundong Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
a. Menambah informasi mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran experiential learning pada mata pelajaran IPS di SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
sehingga siswa dapat mengembangkan seluruh kemampuan serta
potensinya secara optimal.
b. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam memilih model pembelajaran
experiential learning yang tepat untuk mengajar IPS sehingga
kualitas belajar siswa akan lebih meningkat.
7c. Bagi Peneliti
Mengaplikasikan teori mengenai model-model
pembelajaran yang diperoleh selama ini, serta mengembangkan
wawasan tentang penerapan model pembelajaran yang sesuai dan
menambah pengalaman bagi peneliti tentunya.
G. Definisi Operasional
1. Model Experiential Learning
Model pembelajaran experiential learning merupakan
pembelajaran yang berpijak pada pengalaman langsung siswa yang
dapat diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan, meraba,
mengoperasikan, melakukan sendiri, demikian juga pengalaman itu
bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan interaksi dalam
kelompok. Model experiential learning ini diterapkan dalam mata
pelajaran IPS pada materi tentang mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya.
Pada tahap pengalaman konkret dalam penelitian ini guru
meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi
pertama yang akan dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui yaitu
tentang perkembangan teknologi produksi, materi kedua tentang
perkembangan teknologi komunikasi, serta materi ketiga yaitu tentang
perkembangan teknologi transportasi. Guru memberikan kesempatan
8kepada siswa untuk mengungkapkan pengalamannya terkait materi
pertama, kedua, dan ketiga.
Pada tahap pengamatan aktif dan reflektif dalam penelitian ini
guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa kelompok, pada materi
pertama membuat hasil produksi yang sederhana yaitu menghias
gambar burung dengan menggunakan kertas warna-warni untuk
hiasan dinding. Guru mengenalkan bahan-bahan yang akan digunakan
seperti gunting, lem, kertas warna-warni, kemudian siswa mencermati.
Pada materi kedua guru mengkondisikan siswa kemudian guru
membawakan laptop untuk memberikan siswa pengalaman dengan
memberikan contoh menggunakan internet. Pada materi ketiga guru
mengkondisikan siswa untuk menuliskan pengalamannya mengenai
transportasi yang pernah mereka gunakan.
Pada tahap konseptualiasasi dalam penelitian ini pada materi
pertama guru mengondisikan kelompok-kelompok yang sudah
dibentuk untuk membagi tugas ada yang menggunting, mengelem, dan
menempel. Pada materi kedua siswa mengenal perkembangan
teknologi komunikasi salah satunya dengan menggunakan internet.
Pada materi ketiga siswa menceritakan pengalamannya mengenai
transportasi yang pernah digunakan di depan kelas.
Pada tahap terakhir yaitu eksperimentasi aktif dalam penelitian
ini guru memberikan penjelasan yang lebih mendalam agar lebih
9memahamkan siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kemudian berdiskusi.
2. Hasil Belajar IPS
Hasil belajar IPS dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk tes
hasil belajar, yang berupa tes objektif. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest yang
dilakukan sebelum dan sesudah materi diajarkan dengan menerapkan
model experiential learning.
3. Siswa Kelas IV SD
Masa sekolah dasar sering disebut masa kanak-kanak akhir atau
masa bermain. Siswa kelas IV masuk dalam kategori masa kelas-kelas
tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara 9/10 tahun – 12/13 tahun.
Siswa mulai mampu berpikir logis terhadap objek yang konkret. Siswa
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Seyegan Pundong Bantul, yang berjumlah 30 siswa (18 siswa




A. Pembelajaran IPS SD
1. Pengertian IPS SD
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Trianto (2010: 171)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS
atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.
Edgar Wesley (Via Sapriya, 2011: 9) menyatakan bahwa “The
social studies are the social sciences simplified for pedagogical
purpose”. Ilmu Pengetahuan Sosial juga membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya, lingkungan masyarakat dimana anak
didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat,
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di
lingkungan sekitarnya.
Binning (Via Simangunsong, dkk, 1987: 25) IPS (Studi Sosial)
ialah mata pelajaran yang menggunakan bahan-bahan ilmu-ilmu sosial
untuk mempelajari hubungan manusia dalam masyarakat dan manusia
sebagai anggota masyarakat.
Hidayati (2002:14) Pengajaran IPS di Sekolah Dasar terdiri
dari IPS terpadu dan sejarah nasional. IPS terpadu adalah pengetahuan
yang bersumber dari geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi dan
ilmu politik yang mengupas tentang berbagai kenyataan dan gejala
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dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan sejarah nasional adalah
pengetahuan mengenai perkembangan masyarakat Indonesia dari masa
lampau sampai sekarang.
Sesuai dengan tingkat perkembangannya siswa Sekolah Dasar
belum mampu memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah
sosial secara utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan pada hal tersebut.
Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan di atas ternyata dapat
disimpulkan bahwa IPS (Studi Sosial) itu lebih banyak menekankan
pada hubungan antara manusia dengan masyarakat, hubungan antara
manusia didalam masyarakat, di samping hubungan manusia dengan
lingkungan fisiknya.
IPS diberikan dalam bentuk pengajaran di sekolah untuk
mempersiapkan anak didik menjadi warga masyarakat yang baik
berdasarkan nilai dan kaidah masyarakat yang berlaku. Anak- anak
mendapat pelajaran yang turut membantu mereka untuk mengenal
manusia dan lingkungannya melalui mata pelajaran IPS di sekolah
dasar, dengan adanya kajian tersebut diharapkan dapat mewujudkan
pengetahuan sikap dan ketrampilan/kemampuan serta kecerdasan yang
diperlukan seseorang untuk hidup sejahtera dalam lingkungannya.
2. Tujuan IPS SD
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
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terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat (Trianto, 2010:
176).
Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa
tentang masyarakat, bangsa, dan Negara Indonesia (Puskur Balitbang
Depdiknas, 2008:2). Melalui mata pelajaran IPS siswa dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk
menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya (Hidayati,
2002:15). Pengetahuan yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPS
terlihat dari siswa mulai mengenal materi mengenai perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya. Keterampilan yang diperoleh siswa terlihat dari
siswa bisa mengaplikasikan cara menggunakan salah satu teknologi
komunikasi. Perubahan sikap yang ditunjukkan siswa ialah siswa
mengerjakan tugasnya, kemudian bekerja kelompok, dan siswa mulai
berani mengungkapkan pendapatnya.
Dalam penelitian ini IPS bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, serta pengalaman kepada siswa bahwa IPS tidak terlepas
dari kehidupan sehari-hari siswa, walaupun mata pelajaran IPS
tergolong sukar untuk dipelajari, tapi jika diajarkan dengan
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menggunakan model pembelajaran yang sesuai maka akan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
3. Materi Pelajaran IPS SD Kelas IV
Materi mata pelajaran IPS berupa seperangkat peristiwa, fakta,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dan
kewarganegaraan. Ruang lingkup materi IPS meliputi aspek-aspek: 1).
Manusia, tempat, dan lingkungan. 2). Waktu, keberlanjutan, dan
perubahan. 3). Sistem sosial dan budaya. 4). Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan (KTSP, 2007:252).
Materi pelajaran IPS di SD Seyegan Pundong Bantul
berdasarkan silabus pada semester II meliputi empat kompetensi dasar
yaitu mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya
alam dan potensi lain di daerahnya, mengenal pentingnya koperasi
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengenal
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya, dan kompetensi dasar yang terakhir
adalah mengenal permasalahan sosial di daerahnya.
Dalam penelitian ini materi mata pelajaran IPS yang dipilih
yaitu mengenai mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
4. Pengertian Hasil Belajar IPS di SD
Sudjana (2005: 22) berpendapat bahwa, “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
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pengalaman belajarnya”. Dari pendapat tersebut maka hasil belajar
dapat juga dikatakan sebagai kemampuan seseorang baik itu
kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor yang diperoleh
seseorang tersebut setelah melakukan proses belajar.
Hasil belajar mengharapkan terjadinya perubahan tingkah laku
yang terjadi pada diri siswa, yang pada umumnya dikelompokkan
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan juga ranah
psikomotor. Hasil belajar yang mencakup tiga ranah ini memiliki
penekanan pada masing-masing ranahnya. Menurut Bloom (Sudjana,
2005: 50-54), tiga ranah hasil belajar tersebut terdiri dari:
Jarolimek dan Foster (Dimyati & Mudjiono, 2006: 202)
mengemukakan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan
ketrampilan intelektual.
a. Hasil belajar ranah kognitif yang terdiri dari beberapa tingkatan:
1) Tingkat Pengetahuan (Knowledge), cakupan dalam
pengetahuan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual,
pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali
seperti peristilahan, pasal, hukum, rumus, kaidah, dan lain-lain.
2) Tingkat Pemahaman (Comprehention), meliputi kemampuan
menangkap makna atau arti dari suatu konsep, maka diperlukan
adanya hubungan antara konsep dengan makna yang ada dalam
konsep tersebut.
3) Tingkat Penerapan (Application), meliputi kesanggupan dalam
menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus,
hukum dalam situasi yang baru. Misalnya seperti memecahkan
persoalan dengan menggunakan rumus tertentu.
4) Tingkat Analisis (Analyze), meliputi kesanggupan dalam
memecah, mengurai suatu kesatuan yang utuh menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Kemampuan
menalar pada hakikatnya mengandung unsur analisis.
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5) Tingkat Sintesis (Synthesis), sintesis merupakan lawan analisis
karena pada analisis tekanan pada kesanggupan menguraikan
suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, maka pada
sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian
menjadi satu integritas.
6) Tingkat Evaluasi (Evaluation), meliputi pertimbangan pada
sesuatu nilai mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya dengan
menggunakan criteria tertentu. Kemampuan ini dinyatakan
dalam pemberian penilaian terhadap sesuatu.
Martinis Yamin (2009: 76-79) menambahkan indikator dari
setiap tingkatan pada ranah kognitif, yaitu pada tingkat pengetahuan,
indikator dari level ini antara lain (mengidentifikasi, memilih,
menyebutkan nama, membuat daftar, dan lain-lain). Tingkat
pemahaman, indikator dari level ini antara lain (membedakan,
menjelaskan, menyimpulkan, merangkum, memperkirakan, dan lain-
lain). Tingkat penerapan, indikator dari level ini antara lain
(menghitung, mengembangkan, memodifikasi, mentransfer, dan lain-
lain). Tingkat analisis, indikator dari level ini antara lain (membuat
diagram, membedakan, menghubungkan, menjabarkan dalam bagian-
bagian). Tingkat sintesis, indikator dari level ini antara lain
(menciptakan, mendesain, membuat prediksi, dan lain-lain). Terakhir
tingkat evaluasi, indikator dari level ini antara lain (membuat kritik,
penilaian, evaluasi, dan lain-lain).
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Ada
beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil
belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkat yang dasar sampai
tingkat yang kompleks, yaitu:
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1) Penerimaan (Receiving) semacam kepekaan dalam menerima
rangsangsan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa baik
dalam bentuk masalah situasi, gejala. Termasuk kepekaan
maupun kesadaran serta keinginan untuk menerima stimulus
dari luar.
2) Jawaban (Responding) reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini
termasuk perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari
luar yang datang kepada dirinya.
3) Penilaian (Valuing) yakni berkenaan dengan nilai dan
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman
terhadap nilai tersebut.
4) Organisasi (Organization) merupakan kemampuan untuk
membentuk suatu system nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-
nilai yang dipercaya. Untuk menunjukkan kemampuan
mengorganisasi ini, siswa diminta untuk mengorganisasikan
nilai-nilai ke suatu organisasi yang lebih besar.
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai merupakan
keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya. Dalam karakterisasi ini siswa diminta untuk
menunjukkan kemampuannya dalam menjelaskan, memberikan
batasan, atau mempertimbangkan nilai-nilai yang direspon.
c. Ranah psikomotor, hasil belajar tampak dalam bentuk ketrampilan
(skill), kemampuan bertindak individu atau seseorang dalam 6
tingkatan ketrampilan yaitu:
1) Gerakan reflex (ketrampilan pada gerakan tidak sadar).
2) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif motorik, dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik misalnya kekuatan, ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill mulai dari ketrampilan sederhana sampai
pada ketrampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi
seperti gerakan ekspresif, interpretatif.
Jarolimek dan Foster (Dimyati & Mudjiono, 2006: 202)
menambahkan bahwa ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan
ketrampilan intelektual. Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur
adalah hasil belajar pada ranah kognitif pada tingkat pengetahuan,
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pemahaman, penerapan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa
tes objektif.
B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 97) masa
sekolah dasar yaitu fase antara usia 6 sampai 12 tahun, sering disebut masa
kanak-kanak akhir atau masa bermain. Pada masa ini perkembangan sosial
anak yang nampak sangat menonjol, perkembangan sikap sosial pada masa
ini juga ditandai dengan mulai hilangnya sikap egosentris yang kemudian
berubah pada orientasi sosial.
Rita Eka Izzaty (2008: 116) menyebutkan masa kanak-kanak akhir
dibagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang
berlangsung antara 6/7 tahun - 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di
kelas 1,2, dan 3. Fase kedua ialah masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar
yang berlangsung antara 9/10 tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk
di kelas 4, 5, dan 6. Pada masa kanak-kanak akhir ini terdapat beberapa
perkembangan yang dialami seorang anak, diantaranya sebagai berikut:
1. Perkembangan Kognitif
Menurut Piaget masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap
operasi konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana pada masa ini
anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar
(Rita Eka Izzaty, 2008: 105). Masa kanak-kanak akhir menurut Piaget
tergolong pada masa operasi konkret dimana anak berfikir logis
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terhadap objek yang konkret. Berkurang rasa egonya dan mulai
bersikap sosial.
Pada masa operasi konkret anak dapat melakukan banyak
pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi daripada yang dapat mereka
lakukan pada masa sebelumnya. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 106)
perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana kemampuan
berfikir anak berkembang dan berfungsi, kemampuan berfikir anak
berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ketingkat yang
lebih rumit dan abstrak. Pada masa ini anak sudah dapat memecahkan
masalah-masalah yang bersifat konkret.
2. Perkembangan Emosi
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 97) menjelaskan
bahwa pada masa ini dengan perkembangan penalarannya, anak mulai
tahu bahwa ungkapan emosional yang berlebihan merupakan hal yang
kurang baik. Secara sosial tidak dapat diterima oleh teman sebaya
ataupun keluarga, sehingga perkembangan yang nampak adalah anak
mulai belajar mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang bersifat
negatif dan cenderung untuk mulai mengungkapkan emosi yang
menyenangkan.
3. Perkembangan Sosial
Rita Eka Izzaty (2008:113) menjelaskan bahwa pada masa
kanak-kanak akhir ini dunia sosio-emosional anak menjadi semakin
kompleks. Interaksi dengan keluarga dan teman sebaya memiliki peran
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yang penting. Sekolah dan hubungan dengan guru menjadi hal penting
dalam hidup anak. Pemahaman tentang diri dan perubahan dalam
perkembangan gender dan moral menandai perkembangan anak selama
masa kanak-kanak akhir.
4. Perkembangan Bicara
Berbicara merupakan alat komunikasi yang penting dalam
kehidupan sehari-hari anak. Menurut Rita Eka Izzaty (2008:109) bila
pada masa kanak-kanak awal anak berada pada tahap mengobrol, maka
pada masa kanak-kanak akhir ini banyaknya bicara makin lama makin
berkurang. Pada umumnya anak perempuan berbicara lebih banyak
daripada anak laki-laki. Anak laki-laki berpendapat bahwa terlalu
banyak bicara kurang sesuai dengan perannya sebagai laki-laki.
Berdasarkan perkembangan-perkembangan yang dialami siswa
pada masa kanak-kanak akhir ini, penerapan model experiential
learning dalam proses pembelajaran IPS di sekolah nantinya akan
melibatkan perasaan siswa dalam perkembangan emosi, perbuatan
dalam perkembangan sosial atau tingkah laku siswa, serta pengamatan
dan berpikir dalam perkembangan kognitif siswa. Model experiential
learning ini nantinya akan mampu memberikan pengalaman baru
untuk siswa serta menumbuhkan kesadaran belajar dari dalam diri
siswa, agar lebih kreatif, mandiri, bertanggung jawab.
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C. Tinjauan tentang Model Experiential Learning
1. Konsep Dasar Experiential Learning
Experiential Learning Theory (ELT), yang kemudian menjadi
dasar model pembelajaran experiential learning, dikembangkan oleh
David Kolb sekitar awal 1980-an. Metode ini menekankan pada
sebuah model pembelajaran yang holistik dalam proses belajar
(Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2008: 164). Dalam experiential
learning, pengalaman mempunyai peran sentral dalam proses belajar.
Penekanan inilah yang membedakan ELT dari teori-teori belajar
lainnya. Istilah “experiential” di sini untuk membedakan antara teori
belajar kognitif yang cenderung menekankan kognisi lebih dari pada
afektif, dan teori belajar behavior yang menghilangkan peran
pengalaman subjektif dalam proses belajar Kolb dalam Baharuddin
dan Esa Nur Wahyuni (2008: 165).
Teori ini mendefinisikan belajar sebagai proses dimana
pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman
(experience). Menurut Kolb dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni
(2008: 164) pengetahuan merupakan hasil perpaduan antara
memahami dan mentransformasi pengalaman. Menurut Wina Sanjaya
(2010: 142) siswa belajar secara langsung (experiential learning)
dalam proses pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip
diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan, meraba,
mengoperasikan, melakukan sendiri, demikian juga pengalaman itu
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bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan interaksi dalam
kelompok.
Seperti halnya yang dikemukakan Edgar Dale dalam
melukiskan sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kerucut
pengalaman (cone of experience). Wina Sanjaya (2010: 165)
mengemukakan Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar
Dale itu memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang
diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau mengalami
sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan mendengarkan
melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa.
Semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya
melalui pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman
yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa memperoleh
pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka
semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh siswa.
2. Tujuan Model Experiential Learning
Tujuan dari model ini adalah untuk mempengaruhi siswa
dengan tiga cara, yaitu:
a. Mengubah struktur kognitif siswa dengan adanya pengalaman baru
yang diperoleh dalam proses pembelajaran.
b. Mengubah sikap siswa
c. Memperluas keterampilan-keterampilan siswa yang telah ada,
dengan adanya pengalaman baru dalam proses pembelajaran yang
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diperoleh siswa maka akan menjadikan siswa semakin terampil dan
memahami, contohnya dalam penelitian ini siswa menjadi semakin
paham mengenai bagaimana cara menggunakan salah satu
teknologi komunikasi.
Ketiga elemen tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi secara
keseluruhan, tidak terpisah-pisah, karena apabila salah satu elemen
tidak ada maka kedua elemen lainnya tidak akan efektif (Johnson &
Johnson dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 2008: 165).
Experiential Learning menekankan pada keinginan kuat dari
dalam diri siswa untuk berhasil dalam belajarnya. Model experiential
learning memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami
keberhasilan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk
memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka,
ketrampilan-ketrampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan
bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang
mereka alami.
Experiential learning tentunya berbeda dengan pendekatan
belajar yang masih tradisional dimana siswa hanya menjadi pendengar
pasif dan guru yang mengendalikan proses belajar tanpa melibatkan
siswa.
3. Prosedur Model Experiential Learning
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2008: 166) menyebutkan
prosedur pembelajaran dalam experiential learning terdiri dari 4
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tahapan, yaitu 1) tahap pengalaman nyata, 2) tahap observasi refleksi,
3) tahap konseptualisasi, dan 4) tahap implementasi. keempat tahap
tersebut oleh David Kolb (1984) kemudian digambarkan dalam bentuk
lingkaran sebagai berikut:
Gambar 1. Experiential Learning Circle
Dalam tahapan di atas, proses belajar dimulai dari pengalaman
konkret yang dialami seseorang. Pengalaman tersebut kemudian
direfleksikan secara individu. Dalam proses refleksi seseorang akan
berusaha memahami apa yang terjadi atau apa yang dialaminya.
Refleksi ini menjadi dasar proses konseptualisasi atau proses
pemahaman prinsip-prinsip yang mendasari pengalaman yang dialami
serta prakiraan kemungkinan aplikasinya dalam situasi atau konteks
yang lain (baru). Proses implementasi merupakan situasi dan konteks
yang memungkinkan penerapan konsep yang sudah dikuasai.
Kemungkinan belajar melalui pengalaman-pengalamann nyata
kemudian direfleksikan dengan mengkaji ulang apa yang telah
dilakukannya tersebut. Pengalaman yang telah direfleksikan kemudian








konsep-konsep abstrak yang akan menjadi petunjuk bagi terciptanya
pengalaman atau perilaku-perilaku baru.
Experiential Learning merupakan model pembelajaran yang
sangat memerhatikan perbedaan atau keunikan yang dimiliki oleh
siswa. Seorang siswa mungkin memiliki pengalaman yang berbeda
dengan siswa lain. Masing-masing siswa juga mungkin memiliki gaya
belajar yang unik dan berbeda dengan yang lain. keempat tahapan
dalam experiential learning bertujuan untuk mengakomodasi
perbedaan dan keunikan yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Dalam experiential learning theory, agar proses belajar
mengajar efektif, seorang siswa harus memiliki 4 kemampuan
(Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2008:167). Kemampuan siswa
dalam proses belajar dalam experiential learning theory akan disajikan
dalam tabel berikut:
Tabel 1. Kemampuan siswa dalam proses belajar dalam experiential
learning theory
Kemampuan Uraian Pengutamaan
Concrete Experience (CE) Siswa melibatkan diri
sepenuhnya dalam
pengalaman baru
Feeling ( perasaan )













Thinking ( berpikir )




Doing ( berbuat )
25
Seperti pandangan Kolb dalam belajar, yang membagi tahap-tahap
belajar menjadi 4, yaitu: a) tahap pengalaman konkret, b) tahap
pengalaman aktif dan reflektif, c) tahap konseptualisasi, dan d) tahap
eksperimentasi aktif (Asri Budiningsih, 2005: 70).
a. Tahap pengalaman konkret
Pada tahap paling awal dalam peristiwa belajar adalah
seseorang mampu atau dapat mengalami suatu peristiwa atau suatu
kejadian sebagaimana adanya. Ia dapat melihat dan merasakannya,
dapat menceritakan peristiwa tersebut sesuai dengan apa yang
dialaminya. Namun dia belum memiliki kesadaran tentang hakikat
dari peristiwa tersebut, belum dapat memahami dan menjelaskan
bagaimana peristiwa itu terjadi. Kemampuan inilah yang terjadi
dan dimiliki seseorang pada tahap paling awal dalam proses
belajar.
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa
seseorang makin lama akan semakin mampu melakukan observasi
secara aktif terhadap peristiwa yang dialaminya. Ia mulai berupaya
melakukan refleksi terhadap peristiwa yang dialaminya, dengan
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bagaimana hal itu bisa
terjadi, dan mengapa hal itu mesti terjadi. Pemahamannya terhadap
peristiwa yang dialaminya semakin berkembang.
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c. Tahap konseptualisasi
Tahap ketiga dalam peristiwa belajar adalah seseorang
sudah mulai berupaya untuk membuat abstraksi, mengembangkan
suatu teori, konsep, atau hukum dan prosedur tentang sesuatu yang
menjadi objek perhatiannya.
d. Tahap eksperimentasi aktif
Tahap terakhir dari peristiwa belajar menurut Kolb adalah
melakukan eksperimentasi secara aktif. Pada tahap ini seseorang
sudah mampu mengaplikasikan konsep-konsep, teori-teori atau
aturan-aturan ke dalam situasi nyata.
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang diterapkan
adalah sebagai berikut:
1) Tahap pengalaman konkret
Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait materi pertama yang akan dipelajari,
berdasarkan yang mereka ketahui yaitu tentang perkembangan
teknologi produksi, materi kedua tentang perkembangan
teknologi komunikasi, serta materi ketiga yaitu tentang
perkembangan teknologi transportasi. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
pengalamannya terkait materi pertama, kedua, dan ketiga.
27
2) Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa
kelompok, pada materi pertama membuat hasil produksi yang
sederhana yaitu menghias gambar burung dengan
menggunakan kertas warna-warni untuk hiasan dinding. Guru
mengenalkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti
gunting, lem, kertas warna-warni, kemudian siswa mencermati.
Pada materi kedua guru mengkondisikan siswa kemudian guru
membawakan laptop untuk memberikan siswa pengalaman
dengan memberikan contoh menggunakan internet. Pada
materi ketiga guru mengkondisikan siswa untuk menuliskan
pengalamannya mengenai transportasi yang pernah mereka
gunakan.
3) Tahap konseptualisasi
Pada materi pertama guru mengondisikan kelompok-
kelompok yang sudah dibentuk untuk membagi tugas ada yang
menggunting, mengelem, dan menempel. Pada materi kedua
siswa mengenal perkembangan teknologi komunikasi salah
satunya dengan menggunakan internet. Pada materi ketiga
siswa menceritakan pengalamannya mengenai transportasi
yang pernah digunakan di depan kelas.
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4) Tahap eksperimentasi aktif
Guru memberikan penjelasan yang lebih mendalam
agar lebih memahamkan siswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kemudian berdiskusi.
4. Teori yang Mendukung Model Experiental Learning
Dalam teori belajar, beberapa ahli berpendapat bahwa
pengetahuan diperoleh melalui pengalaman. Belajar melalui
pengalaman akan membantu siswa untuk memahami materi yang
dipelajari. Berikut teori belajar yang mendukung model experiential
learning:
a. Teori Belajar Humanistik
Menurut David Kolb dalam Asri Budiningsih (2005: 68),
teori humanistik memandang bahwa belajar bukan sekedar
pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah
proses yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh
bagian atau domain yang ada. Meliputi domain kognitif, afektif,
dan psikomotorik.
Dengan kata lain pendekatan humanistik dalam
pembelajaran menekankan pentingnya emosi atau perasaan,
komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap
siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar itu tidak
hanya dalam domain kognitif saja, tetapi juga bagaimana siswa
menjadi individu yang bertanggung jawab, penuh perhatian
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terhadap lingkungannya, mempunyai kedewasaan emosi dan
spiritual. Experiental Learning melibatkan perasaan yang dapat
dilihat pada proses pembelajaran siswa begitu antusias dan merasa
senang karena diberikan pengalaman langsung untuk belajar.
Proses pengamatan dapat dilihat dalam tahap pengamatan aktif
reflektif, siswa mengamati bahan-bahan yang diperlukan untuk
membuat produksi sederhana. Proses berpikir dan berbuat dapat
dilihat ketika proses pembelajaran kerja kelompok dan saat
mengerjakan tugas. Proses ini seperti halnya humanistik yang
menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang
terbuka, dan nilai nilai yang dimiliki oleh setiap siswa.
b. Teori Belajar Kognitif
Menurut Gagne dalam Wina Sanjaya (2012: 161), model
kognitif memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses
informasi dan pelajaran melalui usahanya mengorganisir,
menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan antara
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. Teori
ini menekankan pada bagaimana informasi diproses. Pengalaman
akan membantu peserta didik dalam memproses informasi karena
tujuan akhir dari proses belajar dan mengajar adalah siswa
memiliki keterampilan proses transfer of learning, sehingga
mereka dapat mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan ke
situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Teori kognitif yang menekankan pada belajar proses
berkaitan dengan model Experiental Learning yang juga
menekankan pada proses belajar. Dimana proses belajar
merupakan transfer of learning yang dimodifikasi melalui
pengalaman.
c. Teori Belajar Konstruktivistik
Menurut Piaget dalam Wina Sanjaya (2012: 164) teori
konstruktivistik bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan
bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti pendidik, akan
tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap
individu. Pengetahuan hasil dari pemberitahuan tidak akan menjadi
pengetahuan yang bermakna.
Piaget berpendapat, bahwa sejak kecil setiap anak sudah
memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan skema.
Skema terbentuk karena pengalaman. Pengertian dari Piaget dapat
dimisalkan, anak senang bermain dengan kucing dan kelinci yang
sama-sama berbulu putih. Berkat keseringannya, ia dapat
menangkap perbedaan keduanya, yaitu bahwa kucing berkaki
empat sedangkan kelinci berkaki dua. Pada akhirnya, berkat
pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema
tentang binatang berkaki dua dan binatang berkaki empat. Semakin
dewasa anak, maka semakin sempurnalah skema yang dimilikinya.
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Proses penyempurnaan skema dilakukan melalui proses asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema
dan akomodasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada
hingga terbentuk skema baru. Semua itu terbentuk berkat
pengalaman siswa.
Teori konstruktivistik ini sejalan dengan Experiental
Learning dimana belajar melalui pengalaman akan sangat
membantu membentuk proses asimilasi dan akomodasi.
Experiental Learning menekankan pada kesadaran atau motivasi
belajar dari dalam diri karena pengetahuan yang bermakna adalah
proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu.
5. Pertimbangan dalam Menentukan Experiental Learning
Menurut Wina Sanjaya (2012: 167-169), terdapat beberapa
pertimbangan yang harus diperhatikan ketika merancang dan
mengembangkan Experiential Learning:
a. Sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai
Dalam sistem perencanaan dan desain pembelajaran,
tujuan merupakan komponen utama dan pertama yang harus
dipikirkan oleh seorang desainer pembelajaran. Dilihat dari
domainnya, tujuan ini terdiri atas tujuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
b. Sesuai dengan jenis bahan atau materi pelajaran
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Pengalaman belajar yang direncanakan dan didesain,
harus memperhatikan karakteristik materi pelajaran baik dilihat
dari kompleksitas materi maupun pengemasannya. Materi
pelajaran yang bersifat data atau fakta harus berbeda
penyajiannya dibandingkan jenis materi pelajaran yang bersifat
konsep atau prinsip. Demikian juga, materi pelajaran yang
dikemas sebagai bahan belajar mandiri harus berbeda dengan
materi yang dikemas untuk belajar klasikal.
c. Ketersediaan sumber belajar
Selain pertimbangan tujuan dan isi bahan pelajaran,
seorang desainer pembelajaran dalam menentukan pengalaman
belajar juga harus memerhatikan ketersediaan sumber belajar
yang dapat digunakan. Misal, pengalaman belajar melalui
penugasan untuk menganalisis buku akan efektif, manakala
buku tersedia secara memadai, pengalaman belajar melalui
wawancara untuk mendapatkan informasi tertentu akan efektif
manakala ada narasumber yang dapat dimintai informasinya.
d. Pengalaman belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa
Kondisi dan karakteristik siswa merupakan salah satu
pertimbangan yang harus diperhatikan, baik menyangkut minat
dan bakat siswa, kecenderungan gaya belajar maupun
kemampuan dasar yang dimiliki siswa. siswa yang dianggap
telah memiliki kemampuan dasar yang baik akan berbeda
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dengan siswa yang hanya sedikit atau tidak memiliki
kemampuan dasar.
Dalam penelitian ini pertimbangan-pertimbangan yang
diperhatikan dalam menerapkan model experiential learning
yaitu pertama tentu memperhatikan tujuan dan kompetensi
yang akan dicapai siswa, terutama dalam peningkatan hasil
belajar IPS siswa di sekolah. Kedua memperhatikan materi
pelajaran yang akan disampaikan yakni mengenai
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya. Ketiga
mengenai sumber belajar yang dapat digunakan siswa sebagai
bahan acuan yaitu buku panduan IPS kelas IV. Terakhir
mengenai kondisi dan karakteristik siswa juga merupakan hal
yang harus diperhatikan, karena tidak semua siswa memiliki
kemampuan yang sama dalam proses menerima materi yang
diberikan oleh guru.
6. Karakteristik Experiential Learning
David Kolb (1984: 25-37) berpendapat bahwa “There Is Six
Characteristic of Experiential Learning”. Experiential Learning
mempunyai enam karakteristik utama, yaitu:
a. Learning is best conceived as a process, not in terms of outcomes.
Learning is a process in which concepts are translated, in addition
to always be modified through experience. Depictions learn only
by the result, less help efforts to design and deliver programs of
learning or in designing and implementing a more precise
assesment procedures.
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Belajar adalah suatu proses bukan dalam hal hasil. Belajar adalah
suatu proses dimana konsep-konsep dijabarkan, disamping selalu
dimodifikasi melalui pengalaman. Penggambaran belajar hanya
berdasarkan hasilnya, kurang membantu upaya merancang dan
menyelenggarakan program pembelajaran atau di dalam
merancang dan menerapkan prosedur penilaiannya secara lebih
tepat.
b. Learning is continuous process grounded in experience.
Knowledge is continuously removed and tested by experience.
Therefore , an educator must see their duty not to facilitate the
acquisition of new information and ideas alone , but also to
abandon or modify the information and ideas that have been
owned by the individual learning.
Belajar merupakan proses yang berkesinambungan didasarkan
pada pengalaman. Pengetahuan secara terus menerus diangkat dan
diuji melalui pengalaman. Oleh karena itu, seorang pendidik harus
melihat tugasnya bukan memfasilitasi perolehan informasi dan
gagasan baru saja, akan tetapi juga untuk meninggalkan atau
memodifikasi informasi dan gagasan yang telah dimiliki oleh
individu belajar.
c. The process of learning requires the resolution of conflicts between
dialectically opposed modes of adaptation to the world. Learner or
learners should be able to engage fully and openly and without
prejudice , to the new experiences . Observe the reflective
experience of a number of point of view and experiences logically
integrate to form concepts and exploit new concepts to make
decisions and solve problems.
Belajar memerlukan resolusi konfik antara gaya yang berlawanan
secara dialektis. Pembelajar atau peserta didik harus mampu
melibatkan diri secara utuh dan terbuka serta tanpa prasangka, ke
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dalam pengalaman-pengalaman baru. Mengamati secara reflektif
pengalamannya dari sejumlah sudut pandangan dan
mengintegrasikan pengalamannya secara logis sehingga
membentuk konsep dan memanfaatkan konsep baru tersebut untuk
mengambil keputusan dan memecahkan masalah.
d. Learning is an holistic process of adaptation to the world.
Experiential learning to bridge the various backgrounds of life in
which the symptoms occur on school learning and a continuous
lifelong process by highlighting the similarities between the
various long-term adaptive activities.
Belajar adalah suatu proses yang holistik. Belajar eksperensial
menjembatani berbagai latar kehidupan dimana gejala belajar
terjadi di sekolah dan merupakan proses berkesinambungan
sepanjang hayat dengan menyoroti kesamaan antara berbagai
kegiatan adaptif yang berjangka panjang.
e. Learning involves transactions between the person and the
environment. In the learning process of a relationship is more fluid
and interpenetrating between subjective experience of individuals
with the objective conditions of the environment.
Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan.
Dalam
proses belajar terjadi hubungan yang lebih fluid antara pengalaman
subjektif individu dengan kondisi objektif lingkungan.
f. Learning is the process of creating knowledge. The process of
creating knowledge that is the result of the relationship between
social and personal knowledge. knowledge is the result of
accumulated cultural group that are personal and are the result of
the accumulation of individual experience and the interaction
between of them.
Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan. Proses
menciptakan pengetahuan yang merupakan hasil dari hubungan
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antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi. Pengetahuan
merupakan hasil akumulasi budaya sekelompok dan yang bersifat
personal yaitu hasil akumulasi pengalaman perorangan dan
interaksi di antara keduanya.
Dalam penelitian ini pembelajaran IPS yang dilakukan
dengan menerapkan model experiential learning memang sangat
memperhatikan proses dari setiap tahapan yang dilakukan, namun
selain pada proses tujuan dari pembelajaran IPS yang dilakukan
juga diharapkan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan karakteristik di atas dalam penelitian ini siswa juga
dilibatkan dalam pengalaman-pengalaman baru yang melibatkan
hubungan antara siswa lain dengan lingkungan sekitarnya.
Pengalaman yang baru tersebut nantinya akan menjadi
pengetahuan baru yang diperoleh siswa.
7. Kelebihan Model Experiential Learning
Menurut Kolb dalam Mel Silberman (2014: 43), Model
Experiental Learning memiliki kelebihan dalam proses
pelaksanaannya yaitu hasilnya dapat dirasakan bahwa pembelajaran
lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara
maksimal.
D. Penerapan Model Experiential Learning dalam Teknologi Pendidikan
Menurut Nasution (2008: 1) teknologi pendidikan adalah
pengembangan, penerapan, dan penilaian sistem-sistem, teknik dan alat
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bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar manusia. Seels
& Richey (1994: 4) Istilah teknologi pendidikan digunakan untuk
menjelaskan bagian pendidikan yang menyangkut segala aspek pemecahan
permasalahan belajar manusia melalui proses yang rumit dan saling
berkaitan. Dengan demikian teknologi pendidikan mencakup pengertian
belajar melalui media massa serta sistem pelayanan pembelajaran
termasuk sistem pengelolaan. Sementara teknologi pembelajaran
didefinisikan sebagai bagian dari teknologi pendidikan dengan alasan
bahwa instruksi atau pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan
yang bersifat tearah dan terkendali.
Definisi tahun 1994 menjelaskan teknologi pembelajaran adalah
teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan,
dan penilaian proses dan sumber untuk belajar Seels & Richey (1994: 10).
Definisi 1994 menjelaskan bahwa terdapat lima kawasan bidang garapan
dalam teknologi pembelajaran, dimana tiap kawasan dari bidang tersebut
memberikan sumbangan pada teori dan praktek yang menjadi landasan.
Tiap kawasan bidang ini akan saling berkaitan satu sama lain meskipun
tiap kawasan berdiri sendiri. Hubungan antar kawasan dalam bidang dapat
dilihat pada gambar 1 berikut:
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Gambar 2. Kawasan Teknologi Pembelajaran
Kaitannya dalam teknologi pendidikan, maka model experiential
learning ini masuk dalam kawasan desain. Desain merupakan proses untuk
menentukan kondisi belajar, dengan tujuan untuk menciptakan strategi dan
produk pada tingkat makro seperti program dan kurikulum, dan pada
tingkat mikro seperti pelajaran dan modul, Seels & Richey (1994: 32).
































desain pesan, desain strategi pembelajaran, dan karakteristik pebelajar.
Model experiential learning ini masuk kawasan desain khususnya pada
strategi pembelajaran. Seorang guru yang menggunakan suatu model
pembelajaran maka guru harus mendesain pembelajaran di kelas tersebut
dengan baik, sesuai acuan maupun langkah-langkah proses pembelajaran,
khususnya dengan model experiential learning yang peneliti gunakan.
Definisi 2004 menjelaskan teknologi pendidikan menurut Alan
Januszewskidan Michael Molenda (Dewi Salma P, 2012: 31) mengandung
pengertian studi dan etika praktek untuk memfasilitasi pembelajaran dan
meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan, dan
mengelola teknologi yang ada dan sumberdaya. Kaitannya dalam
teknologi pendidikan pada definisi 2004 model experiential learning ini
termasuk dalam use yang berarti menggunakan dan menerapkan, dalam
proses pembelajaran model experiential leraning diterapkan pada mata
pelajaran IPS untuk siswa kelas IV SD.
E. Kerangka Berpikir
Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran di sekolah yang
mempelajari hubungan masyarakat dengan lingkungannya baik pada masa
lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. Akan tetapi, karena IPS
adalah mata pelajaran yang kurang banyak diminati oleh sebagian
kalangan siswa maka sering dianggap kurang menarik dan sukar. Apalagi
dalam proses pembelajaran aktivitas siswa hanya terbatas pada menyimak,
diberi pertanyaan, kemudian menjawab pertanyaan. Hal ini yang
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menyebabkan pembelajaran terasa monoton dan siswa kurang antusias
dalam belajar, akibatnya hasil belajar pun menjadi rendah. Dalam proses
pembelajaran siswa kurang memiliki minat dalam belajar maka
mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa rendah, maka disini
peran guru haruslah membangkitkan minat belajar siswa tersebut. Salah
satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan model
experiential learning.
Melalui model experiential learning ini dimungkinkan mampu
menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas IV SDN Seyegan Pundong Bantul. Dengan model experiential
learning ini diharapkan mampu menciptakan proses belajar yang lebih
bermakna, dimana siswa mengalami apa yang mereka pelajari. Melalui
model ini siswa tidak hanya belajar tentang konsep suatu materi saja,
dikarenakan siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran
untuk dijadikan sebagai pengalaman dalam dirinya.
Sesuai dengan karakteristik siswa SD berdasarkan perkembangan-
perkembangan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran IPS di
sekolah, nantinya akan melibatkan perasaan siswa dalam perkembangan
emosi, perbuatan dalam perkembangan sosial atau tingkah laku siswa,
serta pengamatan dan berpikir dalam perkembangan kognitif siswa,
dengan menerapkan model experiential learning siswa akan melakukan
interaksi dengan lingkungannya secara aktif dalam mengikuti
pembelajaran IPS. Selain itu siswa juga akan lebih mudah dalam
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menerima dan menguasai materi pelajaran IPS yang diberikan. Jika siswa
sudah mampu menguasai materi dengan baik maka dipastikan bahwa hasil
belajar siswa akan meningkat.
F. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan di atas maka dapat diajukan hipotesis penelitian yakni:
“Terdapat pengaruh penerapan model experiential learning terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPS kelas 4 SD Negeri Seyegan Pundong
Bantul.”
Penerapan model experiential learning dalam proses
pembelajaran IPS siswa kelas IV.
Model experiential learning yang diterapkan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas IV.
Proses pembelajaran IPS siswa kelas IV yang terkesan






Berdasarkan permasalahan yang diteliti, pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pre-experimental design. Dikatakan pre-
experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2007:
74). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas,
yaitu model pembelajaran experiential learning terhadap variabel terikat
berupa hasil belajar mata pelajaran IPS. Dalam penelitian ini, peneliti
meneliti hasil belajar siswa dalam kondisi sebelum diberi perlakuan, saat
diberi perlakuan, dan kondisi setelah diberi perlakuan (kondisi akibat dari
perlakuan).
B. Subjek Penelitian
Sampel (subjek) penelitian merupakan faktor utama yang harus
ditentukan sebelum penelitian dilakukan. Adapun subyek dalam penelitian
ini sebagai berikut.
1. Populasi
Seluruh siswa SDN Seyegan Pundong Bantul yang berjumlah 150
siswa.
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini, diambil dengan teknik
pengambilan sampel secara porposif. Sampel yang diambil ialah siswa
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kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa, karena selain sudah
ditentukan oleh pihak sekolah, guru yang bersedia untuk kelasnya
dijadikan penelitian ialah guru wali kelas IV.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2013/2014 di SDN Seyegan kelas IV. SDN Seyegan beralamatkan di
Dusun Seyegan, Kecamatan Pundong, Kelurahan Srihardono, Bantul.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pre-test post-test design. Menurut Sugiyono (2012: 112) pada
desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Seperti halnya yang
dikemukakan Emzir (2009: 96) kelebihan desain one group pre-test post-
test adalah memasukkan prates untuk menentukan skor garis belakang.
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
O1 : observasi sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal
X : perlakuan





1. Observasi Sebelum Pembelajaran
Observasi sebelum perlakuan dilakukan sebanyak satu kali
yaitu dengan memberikan tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya model experiential
learning. Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes objektif.
Observasi ini dilaksanakan oleh satu observer yaitu bapak guru
agama. Pemberian tes dilakukan peneliti dengan memberikan soal tes
kepada siswa, lalu siswa diminta menjawab pada lembar jawaban
yang sudah disediakan peneliti.
2. Pelaksanaan
Penerapan model experiential learning dilakukan sebanyak
empat kali pada pertemuan I sampai IV sesuai dengan jadwal
pelajaran IPS di kelas IV SDN Seyegan tersebut. Waktu yang
digunakan satu kali pertemuan adalah tiga jam pelajaran dengan per
@ 35 menit, jadi dalam satu kali pertemuan waktu yang digunakan
105 menit atau 1 jam 45 menit.
Adapun langkah-langkah penerapan model experiential learning
adalah sebagai berikut:
Pertemuan I materi mengenal perkembangan teknologi produksi:
a. Tahap pengalaman konkret
Pada tahap pengalaman konkret dalam penelitian ini guru
meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi
pertama yang akan dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui
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yaitu tentang perkembangan teknologi produksi. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalamannya
terkait materi pertama.
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa kelompok,
pada materi pertama membuat hasil produksi yang sederhana yaitu
menghias gambar burung dengan menggunakan kertas warna-warni
untuk hiasan dinding. Guru mengenalkan bahan-bahan yang akan
digunakan seperti gunting, lem, kertas warna-warni, kemudian
siswa mencermati.
c. Tahap konseptualisasi
Guru mengondisikan kelompok-kelompok yang sudah
dibentuk untuk membagi tugas ada yang menggunting, mengelem,
dan menempel.
d. Tahap eksperimentasiaktif
Siswa mulai mengerjakan tugasnya bersama kelompoknya
masing-masing, setelah itu guru memberikan penjelasan yang lebih
mendalam agar lebih memahamkan siswa dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kemudian berdiskusi.
Pertemuan II materi mengenal perkembangan teknologi
komunikasi:
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a. Tahap pengalaman konkret
Pada tahap pengalaman konkret dalam penelitian ini guru
meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi
kedua yang akan dipelajari yaitu tentang perkembangan teknologi
komunikasi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pengalamannya terkait materi kedua.
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa kemudian membawakan
laptop untuk memberikan contoh cara mengaplikasikannya dan
menggunakan internet.
c. Tahap konseptualisasi
Siswa dikelompokkan kemudian memperhatikan materi
kedua salah satunya dengan diperkenalkan menggunakan internet.
d. Tahap eksperimentasi aktif
Siswa mulai mencoba mengaplikasikan menggunakan
internet secara berkelompok, kemudian guru memberikan
penjelasan yang lebih mendalam agar lebih memahamkan siswa
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan berdiskusi.
Pertemuan III materi mengenal perkembangan teknologi
transportasi:
a. Tahap pengalaman konkret
Pada tahap pengalaman konkret ini guru meminta siswa
untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi ketiga yang akan
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dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui tentang perkembangan
teknologi transportasi.
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Pada materi ini guru mengkondisikan siswa untuk
menuliskan pengalamannya mengenai transportasi yang pernah
mereka gunakan.
c. Tahap konseptualisasi
Pada materi ketiga ini siswa mulai menuliskan
pengalamannya, kemudian diminta menceritakan pengalamannya
mengenai transportasi yang pernah digunakan di depan kelas.
d. Tahap eksperimentasiaktif
Pada tahap terakhir materi ketiga ini guru memberikan
penjelasan yang lebih mendalam agar lebih memahamkan siswa
dengan berdiskusi bersama.
Pertemuan IV dilakukan posttest.
3. Observasi Setelah Pembelajaran
Observasi setelah perlakuan dilakukan sebanyak empat kali,
yaitu dengan memberikan tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan anak setelah penerapan model experiential learning.
Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes objektif berupa soal
pilihan ganda. Observasi ini dilaksanakan pada akhir pertemuan IV
dan dilakukan sendiri oleh peneliti. Alasan dilakukan sendiri oleh
peneliti adalah agar peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa kelas
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IV SDN Seyegan dalam mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
Pemberian tes dilakukan peneliti dengan cara memberikan soal tes
yang sama seperti soal pre-test sebelumnya kepada siswa. Soal tes
tersebut disesuaikan dengan tiga subvariabel penelitian sebagaimana
terdapat pada tabel 2.
F. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:
63). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model experiential learning sebagai variabel bebas
2. Hasil belajar IPS sebagai variabel terikat
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek penting
dalam penelitian, agar hasil penelitian yang dilaksanakan dapat di percaya
pembaca atau pemakai hasil penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan tes, dokumentasi dan observasi.
1. Tes
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut (Suharsimi
Arikunto, 2002: 127) tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
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pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu
atau kelompok. Tes yang digunakan adalah jenis tes hasil belajar, yang
berupa tes objektif. Tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes yang dibuat oleh peneliti serta di validasi oleh ahli
materi. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui
pretest posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah materi di ajarkan
dengan model experiential learning. Soal tes juga divalidasi secara uji
statistik dengan hasil yang terdapat pada lampiran 8.
2. Dokumentasi
Teknik observasi dengan analisis dokumen ini dapat
memberikan informasi yang berguna dalam berbagai persoalan
(Masnur Muslich, 2011: 60). Dokumentasi ini bertujuan untuk
memperoleh data-data tentang siswa yaitu data-data hasil
pembelajaran, dan data diri siswa.
3. Observasi
Observasi yang dilakukan ini bertujuan untuk mengukur dan
mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan model
pembelajaran experiential learning ini saat diterapkan dalam proses
pembelajaran dengan lembar observasi. Lembar observasi yang
digunakan yaitu bentuk cheklist dengan jawaban ya dan tidak. Rincian
lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 5.
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H. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Soal Tes
Instrumen tes hasil belajar kognitif siswa kelas IV ini
dipergunakan sebelum dan setelah pembelajaran dengan penerapan
model experiential learning. Dalam penelitian ini digunakan soal tes
tertulis, tes sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal
siswa kelas IV terkait hasil belajar IPS. Adapun tes setelah
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan
hasil belajar IPS siswa kelas IV setelah menerapkan model
experiential learning.
Instrumen penelitian yang dibuat dan ditampilkan adalah kisi-
kisi instrumen kelas IV semester II yaitu pada Standar Kompetensi 2.
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi dan kompetensi
Dasar 2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Kognitif Mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
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Adapun teknik atau cara scoring dan langkah-langkah
penyusunan instrumen tes hasil belajar kognitif adalah sebagai
berikut.
a. Teknik scoring
Tes yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini berupa
tes pilihan ganda. Adapun prosedur pengerjaan untuk tes pilihan
ganda siswa diminta memilih satu jawaban dari empat jawaban
yang telah disediakan Pelaksanan scoring dalam penelitian ini jika
siswa mampu mengerjakan soal dan benar maka diberi nilai 1 dan
jika salah diberi nilai 0.
b. Langkah-langkah penyusunan instrumen tes hasil belajar kognitif
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Menentukan tujuan mengadakan tes
Agar mendapatkan data kemampuan hasil belajar
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya
sebelum pembelajaran dengan model experiential learning
dan sesudah pembelajaran dengan model experiential
learning.
2) Mengadakan pembatasan bahan yang akan diteskan
Bahan yang akan diteskan mencakup sub kompetensi
yang meliputi:
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a) Menyebutkan macam-macam alat produksi,
komunikasi, dan transportasi masa lalu dan masa kini.
b) Membandingkan jenis teknologi prosuksi, komunikasi,
dan transportasi masa lalu dan masa kini.
c) Menunjukkan peralatan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi masa lalu dan masa kini.
d) Menceritakan pengalaman menggunakan alat produksi,
komunikasi, dan transportasi masa lalu dan masa kini.
e) Cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi masa lalu dan masa kini
3) Menyusun butir-butir soal
Tes ini dirancang dan dibuat sendiri oleh peneliti
dengan divalidasi oleh ahli materi mengenai soal yang telah
disusun oleh peneliti apakah sudah sesuai untuk
dipergunakan menjadi soal tes.
I. Uji Validitas Instrumen
1. Teknik Validitas Instrumen
Ahli yang ditunjuk untuk memvalidasi instrumen tes untuk
mengungkap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran IPS mengenai
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya adalah dosen ahli
Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar, Ibu Sekar Purbarini
Kawuryan, M.Pd. Cara validasinya adalah melalui diskusi dan saran
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baik tertulis maupun secara lisan. Aspek yang di-judgement yakni
mengenai isi dari kisi-kisi butir soal instrumen, indikator dan
kejelasan instrumen apakah sudah relevan dengan soal tes yang
dibuat. Setelah menjalani bimbingan, melalui expert judgement oleh
dosen ahli Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar terdapat
sejumlah penyempurnaan atau revisi sebanyak 4 kali terhadap
instrumen tersebut, mulai dari merevisi indikator, kemudian merubah
soal karena tidak sesuai, selain itu soal tes juga divalidasi secara uji
statistik.
2. Hasil Uji Validitas
Instrumen yang telah dievaluasi masih perlu diperbaiki pada
kisi-kisi soal instrumen tes dan soal pilihan ganda karena masih
banyak beberapa soal yang belum sesuai dengan indikator.
Soal tes juga divalidasi secara uji statistik dengan perhitungan
menggunakan bantuan SPSS, didapatkan hasil dengan keterangan soal
telah valid, yang dapat dilihat pada lampiran 10.
J. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data yang telah diajukan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
1. Hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan skor dan persentase
kemudian dilakukan pengkategorian kemampuan tiap siswa. Besarnya
nilai yang diperoleh oleh siswa merupakan persentase dari skor
maksimum ideal yang seharusnya dicapai jika tes tersebut dikerjakan
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dengan hasil 100% betul (Ngalim Purwanto, 2004: 102). Rumus untuk
menghitungnya yaitu:
Keterangan:
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimum ideal
100 : Bilangan tetap
2. Untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan pre-test
post-test one group design, maka menggunakan rumus di bawah ini
Suharsimi Arikunto (2010: 349-351) :
Keterangan :
Md = mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
Xd = Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N = Banyaknya subjek
Df = atau db adalah N-1
3. Membuat kesimpulan : Menyimpulkan Ho diterima atau ditolak
berdasarkan kriteria tersebut dalam penelitian ini, peneliti menerapkan
nilai minimal 75 yang diambil berdasarkan kurikulum SDN Seyegan
Pundong Bantul mengenai Kriteria Ketuntasan Minimal pada mata
pelajaran IPS yaitu 75.
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Suatu program atau tindakan dikatakan berhasil apabila mampu
mencapai kriteria yang telah ditentukan. Zainal Aqib (2009: 41)
menyatakan bahwa kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa sebesar
75% sudah tergolong tinggi
Peningkatan yang dicapai siswa dapat diketahui dengan
membandingkan nilai post-test dan nilai pre-test. Dalam hal ini,
apabila nilai post-test menunjukkan skor lebih tinggi dari pada nilai
pre-test pada subjek penelitian setelah diberikan perlakuan dengan
menerapkan model experiential learning, maka dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif, serta telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal dalam pembelajaran IPS di SDN Seyegan
Pundong Bantul yaitu 75.
Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas IV SDN Seyegan
Pundong Bantul sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menerapkan model experiential learning.
Ha : Terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas IV SDN Seyegan
Pundong Bantul sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menerapkan model experiential learning.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi data hasil pre-test hasil belajar kognitif pengaruh penerapan
model experiential learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV
SD Negeri Seyegan Pundong Bantul
Data dalam penelitian ini mengenai hasil belajar IPS siswa
kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul. Data tersebut terdiri
dari data kemampuan awal siswa kelas IV dalam menguasai materi
IPS tentang mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya (pre-test) dan
data kemampuan akhir siswa kelas IV dalam menguasai materi IPS
tentang mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya dengan menggunakan
model experiential learning (post-test). Berdasarkan pengamatan pra
penelitian terlihat subyek penelitian belum dapat mencapai skor
minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 75 pada materi IPS. Berikut
data mengenai hasil kemampuan awal (pre-test) yang diperoleh oleh
masing masing subyek penelitian:
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Tabel 3. Data Kemampuan Awal (pre-test) Subjek Penelitian.
No Nama Subjek KKM Nilai Pre-test Keterangan
1 NA 75 70,00 Tidak Tuntas
2 NH 75 80,67 Tuntas
3 MM 75 76,67 Tuntas
4 DPU 75 73,33 Tidak Tuntas
5 SNS 75 73,33 Tidak Tuntas
6 DV 75 66,67 Tidak Tuntas
7 IS 75 70,00 Tidak Tuntas
8 DA 75 60,00 Tidak Tuntas
9 NC 75 63,33 Tidak Tuntas
10 NHA 75 66,67 Tidak Tuntas
11 SN 75 73,33 Tidak Tuntas
12 A 75 56,67 Tidak Tuntas
13 SYS 75 60,00 Tidak Tuntas
14 NHS 75 70.00 Tidak Tuntas
15 ED 75 43,33 Tidak Tuntas
16 AD 75 60,00 Tidak Tuntas
17 MI 75 56,67 Tidak Tuntas
18 C 75 60,00 Tidak Tuntas
19 A 75 63,33 Tidak Tuntas
20 R 75 50,00 Tidak Tuntas
21 O 75 53,33 Tidak Tuntas
22 PF 75 70,00 Tidak Tuntas
23 F 75 43,33 Tidak Tuntas
24 W 75 53,33 Tidak Tuntas
25 RI 75 73,33 Tidak Tuntas
26 G 75 76,67 Tuntas
27 H 75 70,00 Tidak Tuntas
28 I 75 80,00 Tuntas
29 FI 75 40,00 Tidak Tuntas
30 SIY 75 63,33 Tidak Tuntas
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Berdasarkan hasil skor Pre test di atas, dapat diketahui bahwa 26
subjek tidak dapat mencapai skor kriteria ketuntasan minimal dan
hanya 4 subjek yang dapat mencapai di atas skor kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan oleh sekolah. Tabel kemampuan awal subjek
penelitian dapat dilihat dari deskripsi berikut:
a) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek NA
Data tentang kemampuan awal subjek NA sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek NA memperoleh skor 70,00 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 21 soal. Subjek sudah memahami tentang
mengidentifikasi perkembangan teknologi produksi dan
komunikasi, menentukan hasil produksi dan menentukan cara
penggunaan alat komunikasi, serta membedakan macam-macam
teknologi komunikasi. Siswa mengalami kesulitan menjawab pada
soal mengenai membedakan jenis-jenis teknologi produksi dan
transportasi, serta pada menentukan jenis teknologi komunikasi
dan mengidentifikasi macam-macam teknologi transportasi.
b) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek NH
Data tentang kemampuan awal subjek NH sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek NH memperoleh skor 80,67 dari keseluruhan tes
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dengan menjawab benar 26 soal. Secara keseluruhan subjek sudah
memahami pelajaran mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, transportasi dan hanya sedikit mengalami kesulitan
menjawab soal tentang mengidentifikasi dan membedakan
perkembangan teknologi komunikasi.
c) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek MM
Data tentang kemampuan awal subjek MM sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek MM memperoleh skor 76,67 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 23 soal. Dari hasil pre test subjek MM
mengalami kesalahan menjawab soal tentang penerapan teknologi
produksi modern, mengidentifikasi dan membedakan
perkembangan teknologi komunikasi, serta membedakan jenis-
jenis teknologi transportasi.
d) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek DPU
Data tentang kemampuan awal subjek DPU sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test
subjek DPU mengalami kesalahan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, membedakan macam
teknologi komunikasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi
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transportasi. Subjek DPU memperoleh skor 73,33 dari keseluruhan
tes dengan menjawab benar 22 soal.
e) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek SNS
Data tentang kemampuan awal subjek SNS sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek SNS memperoleh skor 73,33 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 22 soal. Dari hasil pre test subjek SNS
mengalami kesalahan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi, dan
membedakan jenis-jenis teknologi transportasi.
f) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek DV
Data tentang kemampuan awal subjek DV sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek DV memperoleh skor 66,67 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 20 soal. Dari hasil pre test subjek DV
mengalami kesalahan menjawab soal tentang membedakan jenis-
jenis teknologi produksi, menentukan hasil dari bahan baku
tertentu, membedakan perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, menentukan jenis teknologi komunikasi,
mengidentifikasi dan membedakan jenis teknologi transportasi.
62
g) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek IS
Data tentang kemampuan awal subjek IS sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek IS
mengalami kesalahan menjawab soal tentang membedakan jenis-
jenis teknologi produksi, mengidentifikasi dan membedakan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan dan
menentukan jenis teknologi transportasi. Subjek IS memperoleh
skor 70,00 dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 21 soal.
h) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek DA
Data tentang kemampuan awal subjek DA sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek DA memperoleh skor 60,00 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 18 soal. Dari hasil pre test subjek DA
mengalami kesalahan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi dan
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, menentukan jenis
teknologi komunikasi, membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi dan menentukan jenis teknologi transportasi.
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i) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek NC
Data tentang kemampuan awal subjek NC sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek NC memperoleh skor 63,33 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 19 soal. Dari hasil pre test subjek NC
mengalami kesalahan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi, membedakan
jenis-jenis teknologi produksi, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi.
j) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek NHA
Data tentang kemampuan awal subjek NHA sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek NHA memperoleh skor 66,67 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 20 soal. Dari hasil pre test subjek NHA
mengalami kesalahan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi, membedakan
jenis-jenis teknologi produksi, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, dan membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi.
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k) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek SN
Data tentang kemampuan awal subjek SN sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek SN memperoleh skor 73,33 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 22 soal. Subjek mengalami kesulitan
menjawab soal tentang membedakan jenis-jenis teknologi
produksi, mengidentifikasi perkembangan macam-macam
teknologi komunikasi, menentukan cara penggunaan alat
komunikasi, menentukan jenis teknologi komunikasi dan
membedakan jenis-jenis teknologi transportasi.
l) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek A
Data tentang kemampuan awal subjek A sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek A
mengalami kesalahan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi, membedakan
jenis-jenis teknologi produksi, menentukan hasil produksi dari
bahan baku tertentu, menentukan jenis teknologi komunikasi,
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
transportasi dan membedakan jenis-jenis teknologi transportasi.
Subjek A memperoleh skor 56,67 dari keseluruhan tes dengan
menjawab benar 17 soal.
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m) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek SYS
Data tentang kemampuan awal subjek SYS sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test
subjek SYS mengalami kesalahan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, menentukan hasil
produksi dari bahan baku tertentu, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan macam-
macam teknologi komunikasi, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi transportasi, membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi, dan menentukan jenis teknologi
transportasi. Subjek SYS memperoleh skor 60,00 dari keseluruhan
tes dengan menjawab benar 18 soal.
n) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek NHS
Data tentang kemampuan awal subjek NHS sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek NHS memperoleh skor 70,00 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 21 soal. Subjek mengalami kesulitan
menjawab soal tentang salah satu soal mengenai menentukan hasil
produksi dari bahan baku tertentu, menentukan jenis teknologi
komunikasi, membedakan jenis-jenis teknologi transportasi, dan
menentukan jenis teknologi transportasi.
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o) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek ED
Data tentang kemampuan awal subjek ED sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek ED memperoleh skor 43,33 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 13 soal. Subjek banyak sekali mengalami
kesulitan menjawab, hampir disetiap indikator soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi, membedakan
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi,
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
transportasi, membedakan jenis-jenis teknologi transportasi, dan
menentukan jenis teknologi transportasi.
p) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek AD
Data tentang kemampuan awal subjek AD sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Berdasarkan hasil
pre test subjek AD memperoleh skor 60,00 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 18 soal. Subjek mengalami kesulitan
menjawab soal tentang mengidentifikasi perkembangan macam-
macam teknologi produksi, membedakan jenis-jenis teknologi
produksi, mengidentifikasi perkembangan macam-macam
teknologi komunikasi, mengidentifikasi perkembangan macam-
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macam teknologi transportasi, dan membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi.
q) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek MI
Data tentang kemampuan awal subjek MI sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test
subjek MI mengalami kesulitan menjawab soal tentang
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
produksi, membedakan jenis-jenis teknologi produksi,
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, membedakan perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, mengidentifikasi perkembangan macam-macam
teknologi transportasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi. Subjek MI memperoleh skor 56,67 dari keseluruhan
tes dengan menjawab benar 17 soal.
r) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek C
Data tentang kemampuan awal subjek C sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek C
mengalami kesulitan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi, menentukan
hasil produksi dari bahan baku tertentu, membedakan
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi,
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mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
transportasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi transportasi.
Subjek C memperoleh skor 60,00 dari keseluruhan tes dengan
menjawab benar 18 soal.
s) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek A
Data tentang kemampuan awal subjek A sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek A
mengalami kesulitan menjawab soal tentang membedakan jenis-
jenis teknologi produksi, mengidentifikasi perkembangan macam-
macam teknologi komunikasi, membedakan perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi dan menentukan jenis teknologi transportasi.
Subjek A memperoleh skor 63,33 dari keseluruhan tes dengan
menjawab benar 19 soal.
t) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek R
Data tentang kemampuan awal subjek R sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek R
mengalami kesulitan menjawab soal tentang mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi produksi, membedakan
jenis-jenis teknologi produksi, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, mengidentifikasi
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perkembangan macam-macam teknologi transportasi, membedakan
jenis-jenis teknologi transportasi, dan menentukan jenis teknologi
transportasi. Subjek R memperoleh skor 50,00 dari keseluruhan tes
dengan menjawab benar 15 soal.
u) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek O
Data tentang kemampuan awal subjek O sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek O
mengalami kesulitan menjawab soal tentang menentukan hasil
produksi dari bahan baku tertentu, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi transportasi, dan
membedakan jenis-jenis teknologi transportasi. Subjek O
memperoleh skor 53,33 dari keseluruhan tes dengan menjawab
benar 16 soal.
v) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek PF
Data tentang kemampuan awal subjek PF sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test
subjek PF mengalami kesulitan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, menentukan jenis
teknologi komunikasi, membedakan jenis-jenis teknologi
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transportasi, dan menentukan jenis teknologi transportasi. Subjek
PF memperoleh skor 70,00 dari keseluruhan tes dengan menjawab
benar 21 soal.
w) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek F
Data tentang kemampuan awal subjek F sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Dari hasil pre test subjek F
mengalami kesulitan menjawab soal tentang membedakan jenis-
jenis teknologi produksi, menentukan hasil produksi dari bahan
baku tertentu, membedakan perkembangan macam-macam
teknologi komunikasi, mengidentifikasi perkembangan macam-
macam teknologi transportasi, membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi, dan menentukan jenis teknologi transportasi. Subjek F
memperoleh skor 43,33 dari keseluruhan tes dengan menjawab
benar 13 soal.
x) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek W
Data tentang kemampuan awal subjek W sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Subjek W memperoleh skor 53,33
dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 16 soal. Dari hasil pre
test subjek W mengalami kesulitan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, membedakan
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi, menentukan
71
jenis teknologi komunikasi, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi transportasi, dan membedakan jenis-jenis
teknologi transportasi.
y) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek RI
Data tentang kemampuan awal subjek RI sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Subjek RI
memperoleh skor 73,33 dari keseluruhan tes dengan menjawab
benar 22 soal. Dari hasil pre test subjek RI mengalami kesulitan
menjawab soal tentang membedakan perkembangan macam-
macam teknologi komunikasi, membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi, dan menentukan jenis teknologi transportasi.
z) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek G
Data tentang kemampuan awal subjek G sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Subjek G memperoleh skor 76,67
dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 23 soal. Dari hasil pre
test subjek G mengalami kesulitan menjawab soal tentang
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, membedakan perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, menentukan jenis teknologi komunikasi,
mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
transportasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi transportasi.
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aa) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek H
Data tentang kemampuan awal subjek H sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Subjek H memperoleh skor 70,00
dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 21 soal. Dari hasil pre
test subjek H mengalami kesulitan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, membedakan
perkembangan macam-macam teknologi komunikasi, menentukan
jenis teknologi komunikasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi.
bb) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek I
Data tentang kemampuan awal subjek I sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
diketahui melalui hasil pre test. Subjek I memperoleh skor 80,00
dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 24 soal. Dari hasil pre
test subjek I hanya mengalami kesulitan menjawab soal dibeberapa
indikator tentang membedakan perkembangan macam-macam
teknologi komunikasi, menentukan jenis teknologi komunikasi,
dan mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi
transportasi.
cc) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek FI
Data tentang kemampuan awal subjek FI sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model experiential learning dapat
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diketahui melalui hasil pre test. Subjek FI memperoleh skor 40,00
dari keseluruhan tes dengan menjawab benar 12 soal. Dari hasil pre
test subjek FI mengalami kesulitan menjawab soal tentang
membedakan jenis-jenis teknologi produksi, menentukan hasil
produksi dari bahan baku tertentu, mengidentifikasi perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, membedakan perkembangan
macam-macam teknologi komunikasi, mengidentifikasi
perkembangan macam-macam teknologi transportasi, membedakan
jenis-jenis teknologi transportasi, dan menentukan jenis teknologi
transportasi.
dd) Deskripsi Data Hasil Pre test Hasil Belajar IPS subjek SIY
Data tentang kemampuan awal subjek SIY sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan model experiential
learning dapat diketahui melalui hasil pre test. Subjek SIY
memperoleh skor 63,33 dari keseluruhan tes dengan menjawab
benar 19 soal. Dari hasil pre test subjek SIY mengalami kesulitan
menjawab soal tentang mengidentifikasi perkembangan macam-
macam teknologi produksi, membedakan jenis-jenis teknologi
produksi, membedakan perkembangan macam-macam teknologi
komunikasi, mengidentifikasi perkembangan macam-macam
teknologi transportasi, dan membedakan jenis-jenis teknologi
transportasi.
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2. Pengaruh penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul.
Penelitian eksperimen ini menerapakan model experiential
learning dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan
Pundong Bantul. Langkah – langkah proses pembelajaran IPS dengan
menerapkan model experiential learning ini adalah peneliti
mempersiapkan bahan maupun alat yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran serta mengkondisikan kelas agar nyaman untuk belajar.
Kemudian melakukan apersepsi dengan menjelaskan tujuan materi
oleh peneliti yaitu mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
Langkah berikutnya sebelum pembelajaran dimulai dengan
menerapkan model experiential learning peneliti memberikan pretest
yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai tolak ukur kemampuan awal
siswa. Langkah berikutnya setelah siswa mengerjakan pretest guru
memulai pembelajaran di mulai dengan memunculkan feeling
(perasaan) siswa dari pengalaman yang dialami, kemudian
merefleksinya dengan mengamati, lalu mengajak siswa berpikir dalam
proses pemahaman dari pengalaman yang dialami dengan pengalaman
baru yang didapat. Pengalaman tersebut kemudian diatur kembali
sehingga membentuk pengertian-pengertian baru atau konsep-konsep.
Setelah semua materi dalam proses pembelajaran selesai di akhir
pertemuan dilakukan posttest untuk melihat kemampuan siswa dalam
pemahaman materi yang telah diajarkan.
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Adapun materi pelajaran yang disampaikan pada setiap
pertemuan sebagai berikut:
a. Pertemuan I : Pretest, mengenal perkembangan teknologi
produksi.
b. Pertemuan II : Mengenal perkembangan teknologi
komunikasi.
c. Pertemuan III : Mengenal perkembangan teknologi
transportasi.
d. Pertemuan IV : Posttest.
a) Tahap pengalaman konkret
Pada tahap pengalaman konkret dalam penelitian ini guru
meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi
pertama yang akan dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui
yaitu tentang perkembangan teknologi produksi, materi kedua
tentang perkembangan teknologi komunikasi, serta materi ketiga
yaitu tentang perkembangan teknologi transportasi. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
pengalamannya terkait materi pertama, kedua, dan ketiga.
b) Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa kelompok,
pada materi pertama membuat hasil produksi yang sederhana yaitu
menghias gambar burung dengan menggunakan kertas warna-
warni untuk hiasan dinding. Guru mengenalkan bahan-bahan yang
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akan digunakan seperti gunting, lem, kertas warna-warni,
kemudian siswa mencermati. Pada materi kedua guru
mengkondisikan siswa kemudian guru membawakan laptop untuk
memberikan siswa pengalaman dengan memberikan contoh
menggunakan internet. Pada materi ketiga guru mengkondisikan
siswa untuk menuliskan pengalamannya mengenai transportasi
yang pernah mereka gunakan..
c) Tahap konseptualisasai atau berpikir abstrak
Pada materi pertama guru mengondisikan kelompok-
kelompok yang sudah dibentuk untuk membagi tugas ada yang
menggunting, mengelem, dan menempel. Pada materi kedua siswa
mengenal perkembangan teknologi komunikasi salah satunya
dengan menggunakan internet. Pada materi ketiga siswa
menceritakan pengalamannya mengenai transportasi yang pernah
digunakan di depan kelas.
d) Tahap pengalaman aktif atau penerapan
Guru memberikan penjelasan yang lebih mendalam agar
lebih memahamkan siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kemudian berdiskusi.
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3. Deskripsi data hasil post-test hasil belajar kognitif mengenal
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya siswa kelas IV SD Negeri Seyegan
Pundong Bantul.
Ada tidaknya pengaruh penerapan model experiential learning
terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dari data hasil post-test
setelah diberikan perlakuan dapat diketahui melalui hasil tes belajar
siswa dalam materi pelajaran IPS. Tes yang diberikan berupa tes
tertulis dengan soal yang sama ketika siswa mengerjakan pre-test. Tes
hasil belajar digunakan untuk mengetahui dan mengukur penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran dalam mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya. Berikut ini disajikan data kemampuan akhir (post-
test) yang diperoleh masing-masing subjek penelitian.
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Tabel 4. Data Kemampuan Akhir (Post-test) Subjek Penelitian
No Nama Subjek KKM Nilai Post-test Keterangan
1 NA 75 80,00 Tuntas
2 NH 75 93,33 Tuntas
3 MM 75 93,33 Tuntas
4 DPU 75 90,00 Tuntas
5 SNS 75 93,33 Tuntas
6 DV 75 83,33 Tuntas
7 IS 75 93,33 Tuntas
8 DA 75 80,00 Tuntas
9 NC 75 80,00 Tuntas
10 NHA 75 76,67 Tuntas
11 SN 75 80,00 Tuntas
12 A 75 76,67 Tuntas
13 SYS 75 86,67 Tuntas
14 NHS 75 83,33 Tuntas
15 ED 75 76,67 Tuntas
16 AD 75 90,00 Tuntas
17 MI 75 86,67 Tuntas
18 C 75 76,67 Tuntas
19 A 75 86,67 Tuntas
20 R 75 76,67 Tuntas
21 O 75 80,00 Tuntas
22 PF 75 90,00 Tuntas
23 F 75 80,00 Tuntas
24 W 75 80,00 Tuntas
25 RI 75 93,33 Tuntas
26 G 75 90,00 Tuntas
27 H 75 90,00 Tuntas
28 I 75 93,33 Tuntas
29 FI 75 76,67 Tuntas
30 SIY 75 83,33 Tuntas
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Berdasarkan hasil skor post-test di atas dapat diketahui bahwa
seluruh subjek dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
tidak ada subjek yang belum mencapai KKM. Kemampuan awal dan
akhir siswa dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini.
4. Deskripsi hasil observasi proses pembelajaran
Observasi dilaksanakan pada setiap kegiatan pembelajaran
yang berlangsung dari pertemuan I sampai IV dengan mengisi lembar
observasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian antara
rencana pembelajaran dengan pelaksanaannya dengan menerapkan
model experiential learning. Berdasarkan lampiran 9 hasil rekapitulasi
lembar observasi, dapat dilihat bahwa secara umum kondisi
pembelajaran telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan dengan menerapkan model experiential learning
terlaksana 100%.
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test NA
NA
Gambar 3. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek NA












Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test NH
NH
Gambar 4. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek NH
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test MM
MM
Gambar 5. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek MM











Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test DPU
DPU
Gambar 6. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek DPU
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test SNS
SN
Gambar 7. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek SNS











Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test DV
DV
Gambar 8. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek DV
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test IS
IS
Gambar 9. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek IS










Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test DA
DA
Gambar 10. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek DA
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test NC
NC
Gambar 11. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek NC










Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test NHA
NH
Gambar 12. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek NHA
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test SN
Selsa N
Gambar 13. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek SN











Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test A
A
Gambar 14. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek A
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test SY
SY
Gambar 15. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek SY











Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test NHS
NHS
Gambar 16. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek NHS
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test ED
ED
Gambar 17. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek ED












Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test AD
AD
Gambar 18. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek AD
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test MI
MI
Gambar 19. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek MI










Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test C
C
Gambar 20. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek C
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test A
A
Gambar 21. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek A











Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test R
R
Gambar 22. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek R
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test O
O
Gambar 23. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek O












Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test PF
PF
Gambar 24. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek PF
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test F
F
Gambar 25. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek F










Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test W
W
Gambar 26. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek W
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Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test RI
RI
Gambar 27. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek RI












Pre test Post Test
Hasil Pre test dan Post test G
G
Gambar 28. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek G
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Pre test Post test
Hasil Pretest dan Post test H
H
Gambar 29. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek H











Pre test Post test
Hasil Pretest dan Post test I
I
Gambar 30. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek I
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Pre test Post test
Hasil Pretest dan Post test FI
FI
Gambar 31. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek FI











Pre test Post test
Hasil Pretest dan Post test SIY
SIY
Gambar 32. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir Subjek SIY
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Teknik anaslisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul, perlu dilakukan
pengujian hipotesis.
Adapun proses pengujian hipotesis menggunakan uji tes tanda
hipotesis penelitian ini adalah model experiential learning berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong
Bantul. Ho adalah model experiential learning tidak berpengaruh terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul.
Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui pretest dan posttest dengan
menggunakan SPSS.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui nilai pre test
maupun post test tersebut, Peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh penerapan model experiential learning terhadap
hasil belajar IPS Siswa kela IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul.
Berikut ini akan disajikan penghitungan pengujian hipotesis tersebut.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 posttest 84.6667 30 6.28646 1.14774


















Pair 1 posttest -
Pretest
2.05560E1 8.02872 1.46584 17.55803 23.55397 14.023 29 .000
Berdasarkan perhitungan uji t berpasangan (paired sample test) dengan
bantuan SPSS, maka didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05,
yaitu 0.000 (p= 0,000<0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan atau peningkatan pada nilai post test dan pretest.
T-Test
Group Statistics
Perbedaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Tes pretest 30 64.1107 11.23430 2.05109





Variances t-test for Equality of Means




















.000 -20.55600 2.35038 -25.28837 -15.82363
Sama seperti sebelumnya, jika nilai probabilitas <0,05, maka dinyatakan
signifikan atau terdapat perbedaan atau peningkatan. Nilai signifikasi
kurang dari 0,05 (p= 0,000<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan atau peningkatan secara signifikan pada pretest dan post test.
Berdasarkan hasil diatas dengan Ho ditolak, maka hipotesis penelitian
dinyatakan diterima hal ini berarti model experiential learning berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan
Pundong Bantul.
C. Pembahasan
Pada proses pembelajaran pengetahuan yang diperoleh siswa pada
mata pelajaran IPS terlihat dari siswa mulai mengenal materi mengenai
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya. Keterampilan yang diperoleh siswa terlihat
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dari siswa bisa mengaplikasikan cara menggunakan salah satu teknologi
komunikasi. Perubahan sikap yang ditunjukkan siswa ialah siswa
mengerjakan tugasnya, kemudian bekerja kelompok, dan siswa mulai
berani mengungkapkan pendapatnya.
Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh, data dalam
penelitian ini mengenai hasil belajar IPS yang terdiri dari data kemampuan
awal siswa (pretest) dan data kemampuan akhir siswa (posttest), dalam
menguasai materi tentang mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya dengan
model experiential learning. Berdasarkan data awal yang diperoleh terlihat
hanya 4 siswa yang mampu mencapai nilai KKM, sementara 26 siswa
belum mencapai nilai KKM dengan nilai terendah 40,00.
Ada tidaknya pengaruh penerapan model experiential learning
terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dari data hasil post-test setelah
diberikan perlakuan dapat diketahui melalui hasil tes belajar siswa dalam
materi pelajaran IPS. Tes yang diberikan berupa tes tertulis dengan soal
yang sama ketika siswa mengerjakan pre-test. Tes hasil belajar digunakan
untuk mengetahui dan mengukur penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran dalam mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
Berdasarkan hasil skor post-test dapat diketahui bahwa seluruh
subjek dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan nilai
tertinggi 93,33, nilai sedang 80,00, dan rendah 76,67. Berdasarkan data
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yang diperoleh peneliti melalui nilai pre test maupun post test tersebut,
peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh
penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar IPS Siswa
kela IV SD Negeri Seyegan Pundong Bantul. Berdasarkan perhitungan uji
t berpasangan (paired sample test) dengan bantuan SPSS, maka
didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0.000 (p=
0,000<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan atau
peningkatan pada nilai post test dan pretest. Artinya terdapat pengaruh
positif dalam penerapan model experiential learning terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas IV.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kolb dalam Asri
Budiningsih (2005: 68) yang memandang belajar merupakan proses yang
terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain
yang ada seperti domain kognitif, afektif, dan psikomotorik, hasil belajar
merupakan salah satu domain kognitif yang terpengaruh dengan penerapan
model experiential learning dalam penelitian ini. Menurut Gagne dalam
Wina Sanjaya (2012: 161) juga berpendapat pada teori kognitif yang
menekankan pada bagaimana informasi diproses, pengalaman akan
membantu siswa dalam memproses informasi karena tujuan akhir dari
proses pembelajaran adalah siswa memiliki ketrampilan proses transfer of
learning dan terhadap hasil belajarnya. Penerapan model experiential
learning ini juga sesuai dengan tujuan hasil belajar IPS yang diperoleh
siswa, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar. Dengan
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menerapkan model experiential learning dalam proses pembelajaran IPS
maka tujuan dari diajarkannya materi IPS di sekolah dasar itu sendiri
sudah dapat tercapai, seperti yang dikemukakan Hidayati (2002: 15)
melalui mata pelajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan
tantangan-tantangannya. Pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang
diperoleh siswa sudah dapat terlihat dalam proses pembelajaran IPS
dengan menerapkan model experiential learning ini.
Hasil belajar yang dapat dilihat dari proses pembelajaran IPS
dengan menerapkan model experiential learning ini sudah mampu
mencakup banyak kemampuan dalam hasil belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Bloom (Sudjana, 2005: 50-54) hasil belajar yang terjadi
pada diri siswa pada umumnya dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Terbukti dengan menerapkan
model experiential learning ini dalam proses pembelajaran dapat dilihat
terjadi perubahan tingkah laku siswa pada ketiga ranah tersebut.
D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada hasil prestasi
belajar yang terbatas pada ranah kognitif yaitu pengetahuan. Serta fasilitas





Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model experiential learning berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Seyegan Pundong
Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya. Sebelum perlakuan, (pre-test) hasil
belajar yang diperoleh terdapat 26 siswa yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan setelah perlakuan (post-test)
nilai hasil belajar seluruh siswa sudah dapat mencapai KKM.
Berdasarkan perhitungan uji t berpasangan (paired sample test)
dengan bantuan SPSS, maka didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari
0,05, yaitu 0.000 (p= 0,000<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan/peningkatan secara signifikan pada pretest dan post
test. Berdasarkan hasil diatas dengan Ho ditolak, maka hipotesis penelitian
dinyatakan diterima hal ini berarti model experiential learning




Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Guru
Diharapkan model experiential learning ini dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pemilihan model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi IPS.
2. Bagi Siswa
Diharapkan pengetahuan mengenai mengenal perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya yang telah diperoleh siswa dapat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan mengupayakan agar model experiential learning
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KISI-KISI BUTIR SOAL INSTRUMEN TES
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan
provinsi.
Kompetensi Dasar : 2.3. Mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya.



























































































1. Kemampuan teknik yang berlandaskan pengetahuan ilmu pengetahuan
untuk membuat dan menggunakan sesuatu disebut.....
a. produksi c. ilmu pengetahuan
b. teknologi d. industri
2. Teknologi tradisional sering disebut dengan teknologi....
a. sederhana c. canggih
b. tradisional d. masa lalu
3. Guna mempercepat pembajakan sawah, maka petani menggunakan...
a. traktor c. tenaga hewan
b. cangkul d. genset
4. Dibawah ini bukan merupakan alat pertanian modern penduduk
Yogyakarta dan sekitarnya, adalah....
a. traktor c. penggiling padi
b. perontok padi d. ani-ani
5. Teknologi produksi modern diterapkan dalam pembuatan.....
a. tempe c. sepeda motor
b. batu bata d. batik tulis
6. Teknologi tradisional banyak digunakan dalam industri dibawah ini,
kecuali....
a. industri rumah tangga
b. industri kecil
c. industri kerajinan kayu
d. industri baja
7. Dibawah ini merupakan contoh hasil produksi yang terdapat di kawasan
desa Manding yang menggunakan teknologi modern, antara lain.....
a. gerabah c. sepatu kulit
b. bunga kering d. pakaian
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8. Serabut kelapa yang telah dipisahkan dari kulitnya kemudian dikeringkan
dapat dibuat menjadi anyaman yang berupa....
a. baju c. tudung saji
b. keset d. taplak meja
9. Bahan baku untuk membuat kecap adalah....
a. terigu c. margarin
b. kedelai d. susu
10. Pengiriman / penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga pesan





11. Telepon pertama kali ditemukan oleh.....
a. Alexander Graham Bell
b. John Logie Baird
c. Johanes Guttenberg
d. Guglielmo Marconi
12. Jika kamu akan mengirimkan surat, kamu harus membayarnya sesuai
dengan jauh dekatnya alamat surat yang akan dituju. Biaya pengiriman
surat tersebut adalah....
a. materai c. perangko
b. amplop d. kupon
13. Badan usaha negara yang menyediakan layanan komunikasi sambungan
langsung jarak jauh (SLJJ) adalah....
a. PT. Telkom c. Pertamina
b. PT. PLN d. PT DI
14. Berikut ini yang termasuk media cetak adalah....
a. telepon c. majalah
b. radio d. televisi
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15. Berikut ini merupakan stasiun televisi swasta nasional, kecuali.....
a. Global TV c. RCTI
b. TVRI d. SCTV
16. Media komunikasi elektronik yang menyampaikan pesan melalui
pemancar khusus adalah.....
a. telepon c. media elektronik
b. televisi d. radio
17.
Alat komunikasi tradisional pada gambar diatas digunakan dengan cara....
a. digesek c. dipetik
b. dipukul d. ditiup
18.
Alat komunikasi seperti gambar diatas disebut......
a. mesin ketik c. komputer
b. telegram d. radio
19. Terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik
disebut....
a. koran c. pamflet
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b. majalah d. brosur
20. Media elektronik yang menampilkan gambar dan suara secara hidup
adalah....
a. radio c. telepon
b. televisi d. internet
21. Bangunan tertutup tempat menaruh pesawat terbang disebut....
a. hanggar c. terminal
b. bandara d. stasiun
22. Sepeda, mobil, pesawat merupakan bentuk......transportasi
a. sarana c. fungsi
b. prasarana d. manfaat






24. Kapal yang digunakan untuk mengangkut minyak bumi adalah...
a. kapal induk c. kapal hoverkraft
b. kapal tanker d. kapal feri





26. Salah satu jenis pesawat terbang militer adalah....
a. boeing c. stealth
b. fokker d. dakota
27. Jenis alat transportasi darat pada masa lalu adalah....
a. sepeda motor c. andong
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b. mobil d. rakit
28. Kereta api termasuk teknologi transportasi melalui.....
a. darat c. udara
b. laut d. bawah tanah
29. Jenis alat transportasi laut yang digunakan pada masa lalu adalah....
a. perahu layar c. rakit
b. kapal feri d. perahu karet
30. Para jemaah haji Indonesia dapat menuju Arab Saudi dengan cepat karena
menggunakan jenis alat transportasi....
a. pesawat tempur






1. B 11. A 21. A
2. A 12. C 22. A
3. A 13. A 23. A
4. D 14. C 24. B
5. C 15. B 25. A
6. D 16. D 26. C
7. C 17. B 27. C
8. B 18. A 28. A
9. A 19. B 29. C





Sekolah : SD N Seyegan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester : IV / II
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran @ 35 menit, 4x pertemuan
A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.
B. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi produksi di
masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
2. Membedakan jenis-jenis teknologi produksi di masyarakat pada masa
lalu dan masa kini.
3. Menentukan hasil produksi dari bahan baku tertentu di masyarakat
pada masa lalu dan masa kini.
4. Mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi komunikasi
di masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
5. Membedakan perkembangan macam-macam teknologi komunikasi di
masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
6. Menentukan cara penggunaan alat komunikasi di masyarakat pada
masa lalu dan masa kini.
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7. Menentukan jenis teknologi komunikasi di masyarakat pada masa lalu
dan masa kini.
8. Mengidentifikasi perkembangan macam-macam teknologi transportasi
di masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
9. Membedakan jenis-jenis teknologi transportasi di masyarakat pada
masa lalu dan masa kini.
10. Menentukan jenis teknologi transportasi di masyarakat pada masa lalu
dan masa kini.
D. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.
E. Materi Pokok
 Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.
F. Model : Experiential Learning
G. Tahapan Model Experiential Learning
1. Tahap pengalaman konkret
Pada tahap pengalaman konkret dalam penelitian ini guru meminta
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi pertama yang
akan dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui yaitu tentang
perkembangan teknologi produksi, materi kedua tentang
perkembangan teknologi komunikasi, serta materi ketiga yaitu tentang
perkembangan teknologi transportasi. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan pengalamannya terkait materi
pertama, kedua, dan ketiga.
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2. Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa kelompok, pada
materi pertama membuat hasil produksi yang sederhana yaitu
menghias gambar burung dengan menggunakan kertas warna-warni
untuk hiasan dinding. Guru mengenalkan bahan-bahan yang akan
digunakan seperti gunting, lem, kertas warna-warni, kemudian siswa
mencermati. Pada materi kedua guru mengkondisikan siswa kemudian
guru membawakan laptop untuk memberikan siswa pengalaman
dengan memberikan contoh menggunakan internet. Pada materi ketiga
guru mengkondisikan siswa untuk menuliskan pengalamannya
mengenai transportasi yang pernah mereka gunakan.
3. Tahap konseptualisasai
Pada materi pertama guru mengondisikan kelompok-kelompok
yang sudah dibentuk untuk membagi tugas ada yang menggunting,
mengelem, dan menempel. Pada materi kedua siswa mengenal
perkembangan teknologi komunikasi salah satunya dengan
menggunakan internet. Pada materi ketiga siswa menceritakan
pengalamannya mengenai transportasi yang pernah digunakan di depan
kelas.
4. Tahap eksperimentasi aktif
Guru memberikan penjelasan yang lebih mendalam agar lebih




1. Penilaian proses dilakukan melalui pengamatan terhadap aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
2. Penilaian hasil dilakukan melalui tes hasil belajar sebelum dan sesudah
materi di ajarkan (pretest-posttest).





Pembukaan (guru mengucapkan salam, berdoa
penyampaian tujuan pembelajaran)
Sebelum materi mulai diajarkan guru meminta





Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait materi pertama yang akan
dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui
yaitu tentang perkembangan teknologi
produksi.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan pengalamannya terkait
materi pertama.
Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi beberapa
kelompok untuk membuat hasil produksi yang
sederhana yaitu menghias gambar burung
dengan menggunakan kertas warna-warni untuk
hiasan dinding. Guru mengenalkan bahan-
bahan yang akan digunakan seperti gunting,






Guru mengondisikan kelompok-kelompok yang
sudah dibentuk untuk membagi tugas ada yang
menggunting, mengelem, dan menempel .
Tahap eksperimentasi aktif










Pembukaan (guru mengucapkan salam, berdoa
penyampaian tujuan pembelajaran)
Sebelum materi mulai diajarkan guru meminta






Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait materi kedua yang akan
dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui
yaitu tentang perkembangan teknologi
komunikasi, seperti apa yang mereka tahu
tentang teknologi komunikasi, macam-macam
alat komunikasi dan lain sebagainya
Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan pengalamannya terkait
materi kedua.
Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa kemudian guru
membawakan laptop untuk memberikan siswa






Siswa mengenal perkembangan teknologi
komunikasi salah satunya dengan mencoba
menggunakan internet.
Tahap eksperimentasi aktif










Pembukaan (guru mengucapkan salam, berdoa
penyampaian tujuan pembelajaran)
Sebelum materi mulai diajarkan guru meminta
siswa untuk sedikit mengulas materi pertama





Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait materi ketiga yang akan
dipelajari, berdasarkan yang mereka ketahui
yaitu tentang perkembangan teknologi
transportasi..
Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa, kemudian untuk
materi terakhir ini guru meminta siswa untuk
menuliskan pengalamannya mengenai
transportasi yang pernah mereka gunakan, dan
dalam tulisan tersebut siswa diminta untuk
mencantumkan point-point: termasuk dalam
jenis transportasi darat, laut, atau udara,
kemudian kelebihan maupun kelemahan
transportasi yang pernah mereka gunakan.
Tugas ini dilakukan di dalam kelas, kemudian





Siswa menceritakan pengalamannya mengenai
transportasi yang pernah digunakan di depan
kelas.
Tahap eksperimentasi aktif










Pembukaan (guru mengucapkan salam, berdoa
penyampaian tujuan pembelajaran)





Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait materi yang telah dipelajari
selama ini.
Tahap pengamatan aktif dan reflektif
Guru mengkondisikan siswa, guru meminta
siswa untuk mengerjakan posttest dengan soal
yang sama seperti yang telah siswa kerjakan
pada awal pertemuan I, untuk mengetahui hasil





Guru mengajak siswa berdiskusi bersama
terkait semua materi yang telah dipelajari serta
pengalaman baru yang didapat.
Tahap eksperimentasi aktif











Lembar Observasi Penggunaan Model Experiential Learning dalam Proses
Pembelajaran
Observasi pokok bahasan :
Hari, Tanggal :
Waktu :
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
Aspek yang Diamati Indikator Ya Tidak Catatan
1. Kegiatan Awal
a. berdoa Berdoa sebelum memulai proses
pembelajaran.
b. apersepsi Mengajukan pertanyaan untuk
menggali pengalaman siswa






Guru meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya
terkait materi pertama yang akan
dipelajari, berdasarkan yang
mereka ketahui yaitu tentang
perkembangan teknologi
produksi, materi kedua tentang
perkembangan teknologi











pada materi pertama membuat
hasil produksi yang sederhana





digunakan seperti gunting, lem,
kertas warna-warni, kemudian















Pada materi pertama guru
mengondisikan kelompok-
kelompok yang sudah dibentuk
untuk membagi tugas ada yang
menggunting, mengelem, dan




internet. Pada materi ketiga siswa
menceritakan pengalamannya
mengenai transportasi yang










a. konfirmasi Guru menjelaskan lagi hal-hal
yang belum dipahami siswa
(memberikan penguatan)
b. kesimpulan Membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa.























Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 40 1 3.3 3.3 3.3
43.33 2 6.7 6.7 10.0
50 1 3.3 3.3 13.3
53.33 2 6.7 6.7 20.0
56.67 2 6.7 6.7 26.7
60 4 13.3 13.3 40.0
63.33 3 10.0 10.0 50.0
66.67 2 6.7 6.7 56.7
70 5 16.7 16.7 73.3
73.33 4 13.3 13.3 86.7
76.67 2 6.7 6.7 93.3
80 1 3.3 3.3 96.7
86.67 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Posttest
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 76.67 6 20.0 20.0 20.0
80 7 23.3 23.3 43.3
83.33 3 10.0 10.0 53.3
86.67 3 10.0 10.0 63.3
90 5 16.7 16.7 80.0
93.33 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Lampiran 7
Nama Hasil Pretest (29 anak)Skor Benar Soal No 1 Sampai 30 Jmlh
benar1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1.Nina 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 21
2.Nida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
3.Mawar 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 23
4.Dita P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22
5.Sofia 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 22
6.Dwiva 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
7.Isti S 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 21
8.Dwi Az 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 18
9.Nur C 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
10.Nova H 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
11.Selsa 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 22
12.Andri 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 17
13.Salsa Y 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 18
14.Nur
Hasijah
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21
15.Erlina 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 13
16.Aprilia 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18
17.Meidina 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17
18.Candra 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 18
19.Agung 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19
20.Rendi 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 15
21.Oskar 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 16
22.Putri F 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 21
23.farhan 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 13
24.wahyu 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 16
25. Riski 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22
26.Gilang 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23
27.Hasan 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 21
28.Iqbal 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24
29.Fatoni 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 12
30.Septi y 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 19
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Lampiran 8
HASIL POST - TEST
Skor soal nomor 1 - 30
No Nama Nomor Soal JmlBenar1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Nina Ashari 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
2 Nida Husna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
3 Mawar M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
4 Dita Putri U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
5 Sofia Nirmala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28
6 Dwiva Vantika 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
7 Isti Savitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
8 Dwi Azizah 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
9 Nur Cahyo 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
10 Nova Hermanto 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
11 Selsa N 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 24
12 Andri 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23
13 Salsa Yulia 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 26
14 Nur Hasijah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
15 Erlina Dewi 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 23
16 Aprilia Dita 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
17 Meldina Icca 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
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18 Candra 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23
19 Agung 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
20 Rendi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 23
21 Oskar 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24
22 Putri Febriana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 27
23 Farhan 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 24
24 Wahyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
25 Riski 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
26 Gilang 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 Hasan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27
28 Iqbal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
29 Fatoni 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23




Aspek yang Diamati Indikator
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Ya TidakYa Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1. Kegiatan Awal
a. berdoa Berdoa sebelum memulai proses
pembelajaran. √  √  √     √ 
b. apersepsi Mengajukan pertanyaan untuk
menggali pengalaman siswa terkait




 √  √ 
     √ 
    √ 
2. Kegiatan Inti
a. tahap pengalaman konkret
Guru meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait
materi pertama yang akan dipelajari,
berdasarkan yang mereka ketahui yaitu
tentang perkembangan teknologi
produksi, materi kedua tentang
perkembangan teknologi komunikasi,
serta materi ketiga yaitu tentang
perkembangan teknologi transportasi.
Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan
pengalamannya terkait materi pertama,
kedua, dan ketiga
√  √  √     √ 
b. tahap pengamatan aktif dan
reflektif
Guru mengkondisikan siswa menjadi
beberapa kelompok, pada materi
pertama membuat hasil produksi yang
sederhana yaitu menghias gambar
burung dengan menggunakan kertas
warna-warni untuk hiasan dinding.
Guru mengenalkan bahan-bahan yang
√  √  √ 
    √ 
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akan digunakan seperti gunting, lem,
kertas warna-warni, kemudian siswa
mencermati. Pada materi kedua guru
mengkondisikan siswa kemudian guru
membawakan laptop untuk
memberikan siswa pengalaman dengan
memberikan contoh menggunakan
internet. Pada materi ketiga guru
mengkondisikan siswa untuk
menuliskan pengalamannya mengenai
transportasi yang pernah mereka
gunakan.
c. tahap konseptualisasi Pada materi pertama guru
mengondisikan kelompok-kelompok
yang sudah dibentuk untuk membagi
tugas ada yang menggunting,
mengelem, dan menempel. Pada materi
kedua siswa mengenal perkembangan
teknologi komunikasi salah satunya
dengan menggunakan internet. Pada
materi ketiga siswa menceritakan
pengalamannya mengenai transportasi
yang pernah digunakan di depan kelas
√  √  √ 
    √ 
d. tahap eksperimentasi aktif Guru memberikan penjelasan yang




√  √  √      √ 
3. Kegiatan Akhir
a. konfirmasi Guru menjelaskan lagi hal-hal yang
belum dipahami siswa (memberikan
penguatan).
√  √  √      √ 
b. kesimpulan Membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa. √  √  √ 
      √ 
c. tindak lanjut Merencanakan kegiatan pembelajaran







Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .901
N of Items 15a
Part 2 Value .891
N of Items 15b
Total N of Items 30
Correlation Between Forms .951
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .975
Unequal Length .975
Guttman Split-Half Coefficient .975
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011,
VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015.
b. The items are: VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020,
VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, VAR00026,













Df = n – 2
30 -2 =28
Ket
VAR00001 18.9333 61.926 .790 .944 0.361 Valid
VAR00002 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
VAR00003 18.5667 63.771 .642 .946 0.361 Valid
VAR00004 18.4667 65.292 .529 .947 0.361 Valid
VAR00005 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
VAR00006 18.9333 61.926 .790 .944 0.361 Valid
VAR00007 18.6667 64.920 .417 .948 0.361 Valid
VAR00008 18.5667 63.771 .642 .946 0.361 Valid
VAR00009 18.4667 65.292 .529 .947 0.361 Valid
VAR00010 18.5000 65.638 .421 .947 0.361 Valid
VAR00011 18.4667 65.154 .554 .946 0.361 Valid
VAR00012 18.9000 63.472 .578 .946 0.361 Valid
VAR00013 18.5000 65.638 .421 .947 0.361 Valid
VAR00014 18.4667 65.154 .554 .946 0.361 Valid
VAR00015 18.9000 63.472 .578 .946 0.361 Valid
VAR00016 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
VAR00017 18.3667 67.068 .424 .948 0.361 Valid
VAR00018 18.9333 61.926 .790 .944 0.361 Valid
VAR00019 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
VAR00020 18.5667 63.771 .642 .946 0.361 Valid
VAR00021 18.4667 65.292 .529 .947 0.361 Valid
VAR00022 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
VAR00023 18.8000 65.062 .372 .948 0.361 Valid
VAR00024 18.5000 65.638 .421 .947 0.361 Valid
VAR00025 18.4667 65.154 .554 .946 0.361 Valid
VAR00026 18.9000 63.472 .578 .946 0.361 Valid
VAR00027 18.5000 65.638 .421 .947 0.361 Valid
VAR00028 18.9333 61.789 .808 .944 0.361 Valid
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VAR00029 18.7667 65.013 .382 .948 0.361 Valid
VAR00030 18.4667 65.844 .429 .947 0.361 Valid
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Lampiran 11
DAFTAR NAMA SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI SEYEGAN
PUNDONG BANTUL
No Nama Nama Panggilan Kelas
1 NA Nina IV
2 NH Nida IV
3 MM Mawar IV
4 DPU Dita IV
5 SNS Sofia IV
6 DV Diva IV
7 IS Isti IV
8 DA Azizah IV
9 NC Cahyo IV
10 NHA Manda IV
11 SN Selsa IV
12 A Andri IV
13 SYS Salsa IV
14 NHS Nur IV
15 ED Zahra IV
16 AD April IV
17 MI Icca IV
18 C Chandra IV
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19 AG Agung IV
20 R Rendy IV
21 O Oskar IV
22 PF Putri IV
23 F Farhan IV
24 W Wahyu IV
25 RI Riski IV
26 G Rio IV
27 H Hasan IV
28 I Iqbal IV
29 FI Fatoni IV











Siswa menghias gambar burung dengan
kertas warna-warni
Siswa menceritakan pengalamannya
menggunakan salah satu alat transportasi sepeda
